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Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar dan M odel Pembelajaran Probing
Promting Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada M ata Pelajaran I PA
Kelas1V SD Negeri 15 Rgang L ebong

Oleh : Septi Yani
ABSTRAK

Adapun identifikasi masalah yaitu: 1. Siswa kurang aktif/pasif dalam proses
pembelgjaran; 2. Siswa kurang minat dalam belgar IPA; 3. Siswa malu dalam
mengemukakan pendapat; 4. Siswa beranggapan bahwa mata pelgjaran 1PA itu sulit; 5.
Siswa kurang memahami materi sehingga nilainya rendah.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada
siswa kelas IV SDN 15 Reglang Lebong tahun gjaran 2018-2019. Penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN 15 Regang Lebong yang berjumlah 16 orang. Teknik
pengumpulan data terdiri dari observas, tes tertulis, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian ini terdiri dari lembar observasi dan lembar tes hasil belgjar.

Dengan penerapan permainan tradisional lima dasar dan model pembelgaran
probing promting diperoleh hasil belgar siswa yaitu untuk siklus | nilai rata-rata kelas
adalah 68,5 dan ketuntasan belgar siswa adalah 68,75%, dan siklus Il nilai rata-rata
kelas adalah 74,25 dan ketuntasan belgjar siswa adalah 87,5%. Dari hasil lembar
observas siswa pada siklus | diperoleh rata-rata 32 atau kategori cukup, siklus 1l
diperoleh rata-rata 41 atau kategori baik. Sedangkan dari hasil lembar observasi Guru
padasiklus | diperoleh rata-rata 30,5 atau kategori cukup dan siklus |1 diperoleh rata-rata
40 atau kategori baik. Dapat dissmpulkan bahwa dengan menerapkan permainan dan
model pembelgjaran ini hasil belgjar siswa meningkat sesuai dengan KKM yang telah
ditetapkan yaitu 65 dan aktivitas siswa ikut meningkat, seperti interaksi antara guru
dengan siswa dalam kegiatan pembelgjaran, siswa termotivasi dan tertarik minatnya
daam belgar dan mengurangi jumlah siswa bermasalah dalam belgar sehingga
memperbaiki hasil belgarnya.

Kata kunci : Permainan Tradisiona Lima Dasar, Model Pembelgaran Probing
Promting, Hasil Belgjar, Pembelgjaran IPA
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelgaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia
Pembelgaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat berperan dalam proses pendidikan dan
juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan
minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta
yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat
dikembangkan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
IPA memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan IPTEK yang begitu cepat

dan berpengaruh dalam dunia pendidikan.*

Salah satu masalah yang sering terjadi pada saat proses pembelgaran IPA
adalah kurangnya minat pada diri siswa untuk mengikuti pembelgaran. Selain itu
mata pelgaran 1PA dianggap sebagai mata pelgaran yang sulit oleh sebagian besar
siswa. Hal ini disebabkan oleh lemahnya proses pelaksanaan proses pembelgaran

yang di terapkan oleh guru di sekolah. Proses pembelgjaran yang selama ini terjadi

! Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di sekolah Dasar, (Jakarta:K encana Prenada
Media Group, 2013), h. 166



selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berfikir, tetapi hanya
diarahkan pada kemampuan untuk menghapal informasi, otak siswa dipaksa untuk
mengingat dan menimbun pembelgaran IPA di SD, berbagai informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan
kehidupannya sehari-hari. Pada proses pembelgjaran para guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelgjaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa, serta
belum menggunakan permainan atau model pembelgaran yang bervariasi
berdasarkan karakter materi pelgjaran.? Kurang diminatinya pelajaran 1PA karena
proses pembelgarannya hanya di dalam kelas dan metode pembelgjaran kurang
bervariasi. Hal tersebut mengakibatkan masih banyaknya siswa mendapatkan nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belgar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar.menurutnya juga
anak-anak yang berhasil dalam belgar ialah berhasil mencapa tujuan-tujuan
pembelgjaran atau tujuan instruksional.® Untuk mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan bukanlah hal yang mudah, memerlukan berbagai usaha dari pribadi
maupun dari orang-orang di sekitarnya. Dari observasi awa yang dilakukan pendliti
menunjukan bahwa penggunaan model pembelgaran di sekolah masih monoton
seperti ceramah, diskusi keompok dan penugasan, sehingga banyak siswa yang tidak

mengikuti pembelgjaran dengan baik dan hanya sebagian siswa yang mengerti

2 |bid. h. 167

3 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjar (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 38.



terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Dalam kelompok diskus hanya
melibatkan siswa yang aktif dan sebagian siswa berperan pasif karena kurangnya
usaha pengembangan berpikir yang menuntun siswa untuk menyelesaikan suatu
permasal ahan.

Hasi| belgjar kognitif siswa yang mencapa KKM yang nilainya mencapa 65
hanya 20 % menunjuk pada siswa yang mampu dan aktif pada proses belgar
mengajar.* Oleh karena itu dalam pembelgjaran IPA, guru hendaknya lebih memilih
berbagal variasi pendekatan, strategi, model, media dan metode yang sesuai, sehingga
tujuan pembelgaran yang direncanakan akan tercapai. Baik atau tidaknya suatu
pemilihan model pembelgaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, kesesuaian
dengan materi pembelgaran, tingkat perkembangan siswa, kemampuan guru dalam
mengel ola pembel g aran serta mengoptimalkan sumber-sumber belgar yang ada. Dari
latar belakang tersebut diatas, maka diperlukan suatu model pembelgaran yang
diharapkan dapat digunakan sebagali sarana untuk menyampaikan pelgaran 1PA
secara efektif. Penerapan model mengajar yang bervariasi akan dapat mengurangi
kgjenuhan siswa dalam menerima pelgjaran. Pada dasarnya, penerapan model
pembelgaran yang bervarias berupaya untuk meningkatkan keberhasilan siswa
dalam belgar dan sekaligus sebagai salah satu indikator peningkatan kualitas

pendidikan. Supaya pembelgaran dapat menarik dan inovatif, peneliti menggunakan

* Hasil Observasi Di SD Negeri 15 Rejang Lebong, (09 Desember 2017).



permainan tradisiona lima dasar dan model pembelgaran probing promting untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.”

Bermain merupakan kegiatan yang penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan fisik, sosia, emosi, intelektual, dan spiritual anak sekolah dasar.
Dengan bermain  anak dapat mengenal lingkungan, berinteraksi, serta
mengembangkan emosi dan imgjinasi dengan baik. Pada dasarnya anak-anak
gemar bermain, bergerak, bernyanyi dan menari, baik dilakukan sendiri maupun

berkel ompok.®

Banyak jenis permainan yang beredar di masyarakat, dari permainan yang
murah sampal dengan yang mahal, yang modern sampai dengan yang tradisional.
Semua jenis permainan dapat menimbulkan dampak yang positif dan dampak yang
negatif. Dalam permainan, terdapat unsur kesenangan, tanpa ada beban atau
paksaan, dilakukan atas keinginan sendiri, dan dilakukan dengan penuh perhatian.

Salah satunya permainan tradisional lima dasar, permainan ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan dapat mengatasi kejenuhan anak dalam belgjar.
Karena permainan ini tidak susah dilakukan dan permainan ini juga bisa dilakukan
dimana sgja dan oleh siapa sgja baik itu perempuan maupun laki-laki. Adapun nilai-

nilai pendidikan yang terkandung dalam permainan ini adalah untuk melatih

> Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h 35
® Montolalu, B EF, dkk,. Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005).
h.17



kecerdasan, melatih pengetahuan, dan melatih kejujuran siswa.’ Dalam proses
pembelgaran, terdapat unsur yang sangat penting yaitu model pembelgaran.
Pemilihan model pembelgjaran memiliki pengaruh terhadap hasil belgjar siswa

Model pembelgjaran merupakan proses perencanaan yang digunakan atau
sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgjaran. Model pembelgaran berfungsi
untuk mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran. Jika setiap guru
mampu memilih atau menetapkan model pembelgaran, maka model proses
pembelgjaran yang dilaksanakan dapat berjalan efektif dan mampu meningkatkan
kecerdasan berfikir siswa secara optimal. Sebaliknya, jika guru tidak mampu
menetapkan model pembelgaran yang tepat maka siswa tersebut akan merasa tidak
nyaman dalam mel aksanakan proses belgarnya serta berdampak terhadap kecerdasan
berfikir yang tidak maksimal. Oleh karena itu seorang guru harus memahami dan
memilih model pembelgaran yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelgjaran,
karena ketepatan menentukan dan memilih model pembelgjaran dapat mempermudah
penyampaian informasi terhadap siswa, sehingga proses penyerapan tersebut
mempercepat pemahaman, menambah pengetahuan dan meningkatkan hasil belgjar
siswa

Salah satu model pembelgjaran yang dapat memacu keaktifan siswa adalah
model pembelgjaran Probing Promting. Model pembelgaran probing promting
adalah salah satu model pembelgjaran yang digunakan guru untuk membangkitkan

minat, kreativitas siswa dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang

’ Mulyo, Sukirman Damar, Permainan Tradisional Jawa. (Y ogyakarta: Kepel Press, 2008). h. 76



sifathya mengarahkan dan menggali sehingga terjadinya proses berfikir mendalam
yang menggerakkan pengetahuan setiap siswa dan pengaetahuan setigp siswa dan
pengal amannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelgjari .

Model ini mengajak siswa untuk berpartisipas aktif dalam pembelgjaran yang
akan berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa seperti yang kita ketahui keaktifan
siswa dalam pembelgjaran masih rendah. Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul :

“Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar Dan Model Pembelajaran Probing
Promting Dalam Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPA Kelas

IV Di SD Negeri 15 Rejang Lebong”.
. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitian yang boleh dikatakan
paing penting diantara proses lain. Masalah penelitian akan menentukan kualitas dari
penelitian, bahkan juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian
atau tidak. Masalah pendlitia n secara umum bisa kita temukan lewat pengamatan

lapangan ( observasi, survel, dst )

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah dalam

kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang aktif/pasif dalam proses pembelgjaran

¥ Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yoyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 7



2. Siswa kurang minat dalam belgjar |PA

3. Siswa malu dalam mengemukakan pendapat

4. Siswa beranggapan bahwa mata pelgjaran | PA itu sulit

5. Siswa kurang memahami materi sehingga nilainya rendah

. Batasan M asalah

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi masalah yang
terlalu luas, lebar sehingga penelitian Iebih bisa fokus untuk dilakukan. Dari sekian
banyak masalah tersebut dipilihlah satu atau dua masaah yang akan
dipermasalahkan, tentu yang akan diteliti (lazim disebut dengan batasan masalah).
Batasan masalah jadinya berarti pemilihan satu atau dua masalah dari beberapa
masalah yang sudah teridentifikasi. Batasan masalah itu dalam arti lain sebenarnya

menegaskan atau memperjelas yang menjadi masal ah.

Mengingat luasnya masalah diatas dan terbatasnya baik waktu, tenaga
peneliti, maka peneliti hanya membahas “Penerapan Permainan Tradisional Lima
Dasar dan Model Pembelgjaran Probing Promting dalam Meningkatkan Hasil Belgar

Kelas IV di SD Negeri 15 Rejang Lebong”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas maka masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Bagaimana hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPA sebelum penerapan
permainan tradisional limadasar di SD Negeri 15 Rejang Lebong ?

2. Bagaimana proses penergpan permainan tradisonal lima dasar dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA kelas 1V di SD Negeri
15 Rejang Lebong ?

3. Bagaimana hasil belgar siswa setelah penerapan permainan tradisiona lima
dasar pada mata pelgjaran IPA kelas 1V di SD Negeri 15 Rejang Lebong ?

4. Bagaimana hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPA sebelum penerapan
model pembelgjaran probing promting di SD Negeri 15 Rgjang Lebong ?

5. Bagaimana proses penerapan model probing promting dalam meningkatkan hasi
belgjar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 1V di SD Negeri 15 Rejang Lebong?

6. Bagaimana hasil belgar siswa setelah penerapan model pembelgjaran probing
promting pada mata pelgjaran IPA kelas IV di SD Negeri 15 Rejang Lebong ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitiaan ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPA sebelum penerapan
permainan tradisional limadasar di SD Negeri 15 Rejang Lebong.

2. Mengetahui proses penergpan permainan tradisional lima dasar dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelajaran |PA kelas IV di SD negeri

15 Rejang Lebong.



3. Mengetahui hasil belgjar siswa setelah penerapan permainan tradisiona lima
dasar pada mata pelgjaran IPA kelas 1V di SD Negeri 15 Rejang Lebong.

4. Mengetahui hasil belgjar siswa pada mata pelgaran IPA sebelum penerapan
model pembelgjaran probing promting di SD Negeri 15 Rejang Lebong.

5. Mengetahui proses penerapan model pembelgaran probing promting dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA kelas IV di SD negeri
15 Rejang Lebong.

6. Mengetahui hasil belgar siswa setelah penerapan model pembelajaran probing

promting pada mata pelgjaran IPA kelas 1V di SD Negeri 15 Rglang Lebon

F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua hal
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Manfaat yang dapat diambil

dari pendlitian ini diantaranya adalah :

1. Manfaat Secara Teoritis

a. Bagi lembaga pendidikan, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan sekaligus yang berupa bacaan

ilmiah.

b. Penelitian ini akan menambah kekayaan ilmu pengetahuan dan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai salah satu referensi dalam

perkuliahan.
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2. Manfaat Secara Praktis

a. Manfaaat bagi guru
1) Diharapkan dapat mengetahui model pembelgjaran yang sesuai dengan
materi yang disampaikan serta sesuai dengan lembaga yang dinauinginya.
2) Mengetahui kesulitan siswa dalam kegiatan pembelgjaran
3) Mendapatkan pengalaman langsung mengenal penerapan permainan
permainan tradisona lima dasar dan model pembelgaran probing
promting dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran 1PA

kelas 1V di SD Negeri 15 Rejang Lebong.

b. Manfaat bagi siswa

Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam usaha meningkatkan hasil
belgar siswa pada mata pelgjaran IPA kelas IV di SD Negeri 15 Rejang

Lebong.

c. Manfaat bagi pendliti

1) Dalam memberikan pengalaman dalam perencanaan dan pelaksanaan
penerapan permainan tradisional lima dasar dan model pembelgaran
probing promting dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelgaran IPA.

2) Sertamembantu dan mengembangkan hasil belgjar siswa.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Permainan Tradisional Lima Dasar
1. Pengertian Permainan Tradisiona Lima Dasar

Permainan tradisional merupakan permainan yang telah dimainkan oleh
anak-anak yang bersumber dari suatu daerah secara tradisi, yaitu permainan

tersebut diwarisi dari generasi yang satu ke generasi berikutnya.®

Permainan lima dasar merupakan bentuk permainan kata, yaitu menebak
nama benda, hewan atau nama dari tokoh-tokoh misalnya artis, pahlawan, dan
lain-lain. Sesuai dengan kesepakatan bersama para pemain di awal sebelum
permainan dimulai. Permainan ini biasanya dilakukan untuk mengisi waktu luang

dan juga bisa untuk melatih pengetahuan umum para pemainnya.*

Lima dasar merupakan salah satu permainan tradisional di indonesia yang
terdapat di provins Jawa tengah. Permainan ini bisa dimainkan oleh semua
kalangan baik anak-anak sampai orang dewasa, jumlah pemain dalam permainan
ini bebas, biasanya minimal dua orang. Permainan ini dapat dimainkan oleh anak
laki-laki maupun perempuan. Usia yang sesuai umtuk memainkan permainan ini

adalah antara usia 7-15 tahun. Dalam permainan ini tidak menggunakan alat

° Mulyo, Sukirman Damar, Permainan Tradisional Jawa. (Y ogyakarta: K epel Press, 2008).

191 uvi Wulandari, “Permainan Tradiional ABC Lima Dasar Di Indonesia”, diakses pada tanggal
31 Me 2013 pukul 10.47.

11
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apapun, dan bisa di mainkan dimana sgja bak itu di halaman, dikelas maupun

dilapangan.

2. Langkah-Langkah Permainan Tradisional Lima Dasar

a. Permainan lima dasar dapat dimulai dengan berkumpulnya para pemain dan
menentukan nama apa yang akan ditebak oleh para pemain bisa benda,
hewan, buah maupun tokoh-tokoh pahlawan dan lain-lain.

b. Setelah ditentukan pemain, misalnya menyebut nama buah, maka pemain
berkumpul dan mengumpulkan tangan lalu bersama-sama menyebutkan “
ABC pasang berapa” dan semua pemain harus menunjukkan jarinya sesuai
keinginan masing-masing pemain.

c. Sdah satu pemain menghitung jari yang ditunjukkan para pemain dengan
menyebut aphabet ; A, B, C, D, E, dst. Sampai jari terakhir pemain terakhir
misal jatuh pada huruf “J”, maka pemain berlomba-lomba secepat-sepatnya
menyebut nama buah yang huruf depannya menggunakan huruf J. Dan
pemain yang tidak bisa menyebut nama buah yang benar maka pemain
itudihukum oleh pemain yang bisa menyebutkan nama buah dengan benar
yaitu dengan cara meletakkan tanganya dibawah dan disentil/sentik oleh

pemain yang menang.
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d. Lau permainan dilanjutkan dengan mengulang permainan yang dimulai dari
huruf yang terakhir tadi disebut yaitu “J”, K, L, M, N, dst. Sampai terakhir

begitu seterusnya. ™

3. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Permainan Lima Dasar

a. Médatih kecerdasan
b. Pengetahuan umum

c. Keujuransisva*?

B. M odel Pembelajaran Probing Pomting
1. Pengertian Model Pembelgjaran
Model didefinisikan sebagal suatu representasi atau formalisas dalam

bahasa tertentu yang disepakati dari suatu sistem yang nyata. Sedangkan yang
dimaksud dengan sistem yang nyata adalah sistem yang sedang berlangsungdalam
kehidupan, sistem yang dijadikan titik atau fokus perhatian dan dipermasalahkan.

Berbagai definisi model dikemukakan oleh paraahli diantaralain:*®

a. Ackoff, mengatakan bahwa model dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu
sebagai kata benda, kata sifat dan kata kerja. Sebagai kata benda, model berarti
representasi atau gambaran, sebagali kata sifat model adalah ideal contoh,
teladan, dan sebagai kata kerja model adalah memperagakan, mempertunjukan.

Dalam pemodelan, model akan dirancang sebagai suatu penggambaran operas

! Sigit Ade Nugroho, “ABC Lima Dasar”, Sabtu 07 Januari 2014 Pukul 04.48
12 | i
Ibid
13 Elsa Pudji Setiawati, “Penyusunan Model”, Pustaka. Unpad.ac.id, 05 november 2017
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dari suatu sistem nyata secara ideal dengan tujuan untuk menjelaskan atau

menunjukan hubungan-hubungan penting yang terkait.

b. Murty, menyatakan bahwa model adalah suatu representasi yang memadai dari
suatu sistem, dan dikatakan memakai jika telah sesuai dengan tujuan dalam

pikiran pendliti.

Sedangkan pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber begjar pada suatu lingkungan belgjar yang meliputi guru dan
sswa yang sding bertukar informasi.’* Menurut wikipedia, pengertian
pembelgjaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pengertian pembelgjaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belgar dengan bak. Jadi, model pembelgjaran merupakan pola yang telah
direncanakan dengan matang dan merupakan pedoman pelaksanaan pembelgjaran
mulal dari kegiatan pembukaan, inti dan penutup serta penilaian pembelgjaran

yang disusun sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

2. Pengertian Model Pembelgjaran Probing Promting
Menurut arti katanya, probing adalah mengali, penyelidikan, pemeriksaan

dan promting adalah mendorong atau menuntun. Penyelidikan atau pemeriksaan

14 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 76
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disini bertujuan untuk memperoleh sgiumlah informasi yang telah ada pada diri

siswa agar dapat digunakan untuk memahami pengetahuan atau konsep baru.

Pembelgjaran probing promting adalah pembelgjaran dengan cara guru
menyagjikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa
dengan pengetahuan baru yang sudah dipelgjari. Selanjutnya, siswa mengonstuksi
konsep, prinsip, dan aturan menjadi pengetahuan baru. Dengan demikian,

pengetahuan baru tidak diberitahukan.

Dengan model peembelgjaran ini, proses tanya jawab dilakukan dengan
menunjuk siswa secara acak sehinggasetiagp siswa mau tidak mau harus
berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelgjaran, setiap

bisaiadilibatkan dalam proses tanya-jawab.

Kemungkinan akan terjadi suasana tegang, tetapi bisa dibiasakan. Untuk
mengurangi kondisi tegang, guru hendaknya mengajukan serangkaian pertanyaan
disertai dengan wajah ramah, suara menyejukan, dan nada lembut. Ada canda,
senyum, dan tertawa sehingga suasana menjadi nyaman, menyenangkan dan ceria.
Perlu diingat bahwa, jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah

ciri bahwa dia sedang belgjar dan telah berpartisipasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan priatna menyimpulkan bahwa

proses probing dapat mengaktifkan siswa dalam belgar yang penuh tantangan,
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membutuhkan konsentrasi dan keaktifan sehingga aktivitas komunikasi cukup
tinggi. Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelgaran yang sedang dipelgjari
cenderung lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan jawaban sebabmereka

harus siap jikatiba-tiba ditunjuk oleh guru.

Terdapat dua aktivitas siswa yang saling berhubungan dalam pembelgjaran
probing pronting, yaitu aktivitas siswa yang meliputi aktivitas berfikir dan
aktivitas fislk yang berusaha membangun pengetahuannya, serta aktivitas guru
yang berusaha membimbing siswa dengan menggunakan sgjumlah pertanyaan

yang memerlukan pemikiran tingkat rendah sampal pemikiran tingkat tinggi.

3. Langkah-Langkah Model Pembelgjaran Probing Promting

Langkah-langkah pembelgjaran probing promting dijabarkan melaui tujuh
tahapan teknik probing yang dikembangkan dengan promting adalah sebagai

berikut :*

a. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan memerhatikan
gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung permasal ahan.

b. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merumuskan jawaban atau melakukandiskusi kecil dalam merumuskannya.

c. Guru menggukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan

pembel gjaran khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh siswa.

> Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz, 2014), h. 126-129.
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d. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya.

e. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

f. Jka jawabannya tepat, guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang
jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam
kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika siswa tersebut mengalami
kemacetan jawaban, dalam hal ini jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak
tepat, atau diam, guru menggukan pertanyaan-pertanyaan lain yang
jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. Lalu dilanjutkan
dengan pertanyaan yang menuntun siswa berfikir pada tingkat yang lebih
tinggi, sampai dapat menjawabpertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau
indikator. Pertanyaan yang dilakukan pada langkah keenam ini sebaiknnya
digukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam
seluruh kegiatan probing promting.

g. Guru menggukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh

siswa.’®

Pola umum dalam pembelgaran dengan menggunakan teknik probing

melalui tiga tahapan, yaitu sebagai berikut :

®1pid. h. 126
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Kegiatan awal : guru menggali pengetahuan prasyarat yang sudah dimiliki
siswa dengan menggunakan teknik probing. Ha ini berfungs untuk
introduksi, revisi, dan motivasi.apabila prasyarat telah dikuasa oleh siswa,
langkah yang keenam dari tahapan teknik probing tidak perlu dilaksanakan.
Untuk memotivas siswa, pola probing cukup tiga langkah, yaitu langkah 1,
2, dan 3.

Kegiatan inti :pengembangan materi maupun penerapan materi dilakukan
dengan menggunakan teknik probing.

Kegiatan akhir : teknik probing digunakan untuk mengetahui keberhasilan
siswa dalam belgarnya setelah siswa selesai melakukan kegiatan inti yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pola meliputi ketujuh langkah itu dan

diterapkan terutama untuk ketercapaian indikator.

4. Kelebihan dari Model Pembelgjaran Probing Promting

a. Mendorong siswa aktif berfikir.

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang
jelas sehingga guru dapat menjel askan kembali.

c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan.

d. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun ketika
itu siswa sedang ribut atau ketika sedang mengantuk hilang rasa kantuknya.

e. Sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelgaran yang lampau.
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f. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat.

g. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.

5. Kekurangan Model Pembelgjaran Probing Promting
a Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

b. Siswa merasa takut, apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani,
dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab.

c. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan
mudah dipahami siswa.

d. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan
sampai 2 atau 3 orang.

e. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

f. Dapat menghambat cara berfikir anak bila tidak/kurang pandai membawakan
diri, misalnya guru meminta siswanya menjawab persis seperti yang ia hendaki,

kalau tidak dinilai salah.'’

C. Hasil Belgjar

1. Pengertian Hasil Belgjar
Hasil belgjar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa dari kegiatan

belgar yang telah dilakukan yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik.

7 Op. Cit., h. 128-129
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Hasil belgar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah digjarkan.’® Dalam mengevaluasi
atau menilai tingkat keberhasilan/ hasil belgjar terdapat dua pendekatan yakni
Penilaian Acuan Norma (Norm-Reference Assessment) dan Penilaian Acuan
Kriteria (Criterion Referenced Assessment).’® Kedua pendekatan penilaian
tersebut dapat digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan yang telah
dicapa siswa dalam proses belgjarnya.
2. Macam-macam Hasil Belgjar
Menurut Bloom dalam Suprihatiningrum membagi hasil belajar menjadi

tiga aspek, yaitu :

a Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
1) Pengetahuan adalah tingkat belgjar pengetahuan yang paling rendah
tetapi sebagai prasarat bagi tipe hasil belgjar berikutnya. Hafal menjadi
prasarat bagi pemahaman.

2) Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap suatu makna dalam
suatu konsep.

3) Aplikas adalah penggunaan abstraksi (ide, teori, atau petujuk teksnis)
padasituasi kongkret atau situasi khusus.

4) Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunanya.

5) Sintesis adalah pernyataan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam
bentuk menyeluruh.

6) Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
di lihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materil
di .

18 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2009) .h. 44
19 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet. I11; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). h. 216-
218.
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b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meiputi lima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menila,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah Psikomotor
Méliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belgar kognitif
lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol,
namun hasil belgar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari
hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. belgjarnya.®

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belgjar

Keberhasilan belgjar sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat di kelompokan menjadi dua kelompok yaitu faktor dalam

diri siswa sendiri (intern) dan fakter dari luar diri siswa (ekstern).

1) Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belgar
diantaranya adalah kecapakap minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian

kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan siswa.

2) Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belgar diantaranya:
keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru,

pelaksanaan pembelgjaran, dan teman sekolah.*

D. Mata Pelgjaran | PA

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pempelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Kencana,
2013). h. 5-11
“bid. h. 12
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1. Pengertian IPA
[Imu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan

atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris”’science”. “Science” terdiri dari
socia science (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan

alam).

IPA adalah usaha manusia daam memahami aam semesta melaui
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan
dengan penalaran, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Pendidikan 1PA di
sekolah dasar bertujuan agar siswa mengetahui pengetahuan, konsep, fakta, prisip,
proses penemuan, serta memiliki sikap ilmiah, yang akan bermanfaat bagi siswa
dalam mempelgjari alam sekitar. Pendidikan 1PA menekankan pada pemberian
pengadaman langsung untuk mencari tahu dan berbuat sehingga mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secarailmiah.?

Menurut H. W Fowler, IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gegalagegaa kebendaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan dan deduksi. Sedangkan menurut Kardi dan Nur, 1PA
mempelgari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam
perut bumi dan luar angkasa, baik dapat diamati indera maupun tidak dapat
diamati dengan indera. IPA atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zat,
baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati.?®

Hakikat IPA juga dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang

mempelgari ggaageaa melaui serangkaian proses yang dikena dengan proses

ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai

2 Amalia Sapriati, Pembelajaran IPA di SD ,(Jakarta: Uiversitas Terbuka, 2009), h. 23
% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 136
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produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai hakikat IPA, Prihantoro Laksmi
mengemukakan nilai-nilai 1PA yang dapat ditanamkan dalam pembelgaran 1PA
antaralain sebagai berikut:®*

a Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis menurut
langkah-langkah metode ilmiah.

b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan  pengamatan,
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk mmecahkan masal ah.

c. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah, bak

dalam kaitannya dengan pelgjaran sains maupun dalam kehidupan.

Sebagai dat pendidikan yang berguna untuk tujuan pendidikan, maka

pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yaitu:

1. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagai mana bersikap.

2. Menanamkan sikaphidup ilmiah.

3. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.

4. Mendidik siswa mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargal ilmuan

penemunya.

*|bid , h. 141-142
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5. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan

permasal ahan.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, pembelgaran IPA dapat
dikatakan proses mempelgari aam semesta, benda-benda yang ada di
permukaan bumi, di dalam perut bumi dan luar angkasa, baik dapat diamati

indera maupun tidak dapat diamati dengan indera

2. Tujuan Mata Pelgjaran IPA

Mata pelgaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaaat dan dapat iterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara |PA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki aam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga

dan melestarikan lingkungan alam.
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai dam dan segaa keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTS.

3. Ruang Lingkup Mata Pelgjaran IPA

Ruang lingkup mata pelgjaran IPA SD/MI secara garis besar terinci menjadi 4

(empat) kelompok, yaitu:

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu, manusia, hewan, tumbuhan dan
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

b. Bendaatau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cai, padat, dan gas.

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya
dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi:tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda

langit lainnya.

4. Manfaat Mata Pelgjaran IPA

Mempelgjari IPA berguna agar kita bisa mengetahui segala hal mengenai
lingkungan hidup yang berhubungan dengan aam, selain itu ada beberapa

manfaat lagi dari mempelgjari ilmu ini, berikut beberapa manfaat lainnya:

a. Menimbulkan rasaingin tahu terhadap kondisi lingkungan alam.
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. Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam.

. Mempunya kemampuan untuk mengembangkan ide-ide mengenai lingkungan
alam sekitar.

Konsep yang ada dalam IPA berguna untuk menjelaskan berbagai peristiwa-
peristiwva alam dan menemukan cara untuk memecahkan permasalahan
tersebut.

Membangun rasa cinta terhadap alam yang telah diciptakan oleh Tuhan Yang
Maha Esa

. Menyadari pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-hari.

. Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan dampak serta
hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-hari.

Memberikan pengetahuan untuk mengetahui perkembangan makhluk hidup

dari zaman ke zaman.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian
tidakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap yaitu

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Menurut kunandar dalam bukunya “Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas
Sebagai Pengembangan Profesi Guru” menjelaskan PTK adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan,
mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif
dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses

pembelgjaran di kelasnya®

Berdasarkan uraian di atas jeladah bahwa dilakukannya PTK adalah dalam
rangka guru bersedia untuk mengintropeksi, bercermin, merefleks, atau
mengevaluas dirinya sendiri sehingga kemampuannya sebagai seorang pengajar
diharapkan cukup profesional untuk selanjutnya, diharapkan dari peningkatan
kemampuan diri tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas anak
didiknya, baik dalam aspek penalaran, keterampilan, pengetahuan hubungan sosial

maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat bagi anak didik untuk menjadi dewasa.

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 2011), h. 46.

27
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Jenis penelitian yang di gunakan di penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
kolaboratif dan partisipan yaitu peneliti tidak melakukan penelitian sendiri namun
bekerja sama dengan guru kelas. Secara partisipan bersama-sama dengan mitra
peneliti akan melaksanakan langkah demi langkah dari sgjak awalnsampai dengan

hasil penelitian berupa laporan.

B. Setting Pendlitian
1. Tempat pendlitian
Tempat penelitian ini adalah di SD Negeri 15 Regjang Lebong.

2. Waktu pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada waktu semester ganjil tahun gjaran 2018-

2019.

C. Subjek Pendlitian
Daam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV

SD Negeri 15 Regjang Lebong yang berjumlah 16 orang siswa yang terdiri dari 7

orang laki-laki dan 9 orang perempuan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah :

1. Observas
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Observas dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek

pengukuran.?®

Observas dilakukan dengan cara mengamati langsung atau melihat lebih
dekat terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek pendliti.
Observas dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada setiap
individu sebelum pembelgaran dimulai, saat berlangsungnya pembelgaran dan

sesudah pembel gjaran.

2.Tes

Menurut Goodenough, tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang
diberikan kepada individu atau sekelompok individu dengan maksud untuk
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain.’

Daam proses belgjar menggar penilaian yang dilakukan berupa tes
tertulis dan tes lisan yaitu tes yang diberikan pada awa dari program pelgjaran
dan post test yaitu tes yang sifatnya mengevaluas hasil proses pengajaran
berakhir. Pada pembelgjaran IPA ini akan dilakukan tes secara tes lisan dan tes

tertulis dalam bentuk essay maupun pilihan ganda.

3. Dokumentasi

*® Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah, (Yoyakarta: Pustaka Belgjar,

2014), h. 64.

h. 67

2" Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2013),
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Dimaksud dengan dokumentasi dalam pelaksanaan penelitian adalah
melakukan pencarian data dengan menelaah dokumen-dokumen atau informasi
yang tercatat dalam buku prosedur penelitian dikatakan bahwa “ dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-ha yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, dan sebagainya”.

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui data tentang kondisi objektif
wilayah penelitian yaitu SD Negeri 15 Reang Lebong. Bersumber dari SD
Negeri 15 Regang Lebong, kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan belgar

mengajar.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan model dari Kurt Lewin yang mana penelitian ini
dilakukan dengan empat tahap yang bertujuan meningkatkan hasi belgar siswa
melalui permainan tradisional lima dasar dan model pembelgjaran probing promting,
yakni:
1. Perencanaan (planning)
Tahap perencanaan ini peneliti meyusun semua langkah tindakan secara rinci
mulai dari menentukan tema, tingkat pencapaian, indikator, rencana kegiatan,
rencana pel aksanaan pembelgaran (RPP), sertateknik observasi dan evaluasi
2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelgjaran sesuai

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang telah dirumuskan. Langkah-
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langkah pembelgjaran IPA dengan menerapkan permainan tradisiona lima dasar
dan model pembelgaran probing promting.

3. Pengamatan (observasi)
Proses observasi dilakukan oleh pengamat, proses pengamatan dilaksanakan dalam
tahap ini bertujuan untuk mengamati proses pmbelgaran yang sedang berlangsung
dikelas dengan berpedoman pada lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

4. Refleksi
Tahap ini merupakan tahap untuk mengkaji ulang tindakan yang telah di lakukan
yang berkenaan dengan keberhasilan dan ketidakberhasilan yang diperoleh pada
saat melakukan permainan dari awal kegiatan sampai dengan penutup. Setelah
dilaksanakan refleksi dan didapat kesimpulan, peneliti melakukan persiapan untuk

menuju ketahap selanjutnya sampai tercapainya tujuan yang ingin dicapai.

Tahap-tahap Penelitian Tindakan KelasKurt Lewin yaitu:

PERENCANAAN

REFLEKSI PELAKSANAAN

3 PENGAMATAN ;
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Penelitian akan dilaksanakan dalam Il siklus, setiap siklusnyaterdiri dari 4

tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleks.

Siklus|
1). Tahap perencanaan

Padatahap ini kegiatan yang akan dilakukan mencakup:

a) Dalam tahap perencanaan ini menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran mata pelgaran IPA dengan menggunakan permainan
tradisional lima dasar dan model pembel gjaran probing promting.

b) Menyusun kisi-kisi soal

c) Menyusun lembar observasi guru dan lembar observasi siswa beserta
indikatornya untuk melihat bagaimana kondisi belgar menggar di kelas
saat menggunakan permainan tradisional lima dasar.

d) Mempersiapkan materi tentang “Penggolongan hewan dan jenis
makanannya” yang akan dipergunakan pada waktu kegiatan
pembel gjaran.

€) Menyusun aat evaluasi berupates lisan maupun tertulis.

2). Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelgjaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang telah

dirumuskan.
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Langkah-langkah pembelgaran IPA dengan menerapkan permainan

tradisional lima dasar adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal

a. Mengucapkan salam

b. Mengecek kehadiran siswa, berdo’a, mempersiapkan materi,
permainan dan media pembelgjaran.

c. Guru memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat

d. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.

2. Kegiatan Inti

a  Guru membagi siswa kedalam 4 kel ompok.

b. Guru menyiapkan media yang akan digunakan.

c. Guru menjelaskan tentang aturan permainan tradisional lima dasar.

d. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan pendapat tentang
gambar yang ditampilkan.

e. Siswa melakukan diskusi kecil untuk merumuskan permasalahan
sesual dengan gambar dengan menggunakan permainan tradisional
limadasar.

f. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi sesuai

dengan permasal ahan yang telah ditentukan.
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g. Guru menunjuk salah satu perwakilan kelompok untuk menjelaskan
permasal ahan yang telah ditemui.
h. Guru membimbing siswa dalam memberikan jawaban dan

memberikan penguatan

3. Kegiatan Penutup

a.  Guru membantu siswa menarik kesimpulan.
b. Guru memberi tes evaluasi

c. Menutup pembelgjaran dengan mengucap salam.

Langkah-langkah pembelgaran IPA dengan menerapkan Model

pembel gjaran probing promting adal ah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal
a Mengucapkan salam
b. Mengecek kehadiran siswa, berdo’a, mempersiapkan materi,
permainan dan media pembel g aran.
c. Gurumemotivas siswa untuk mengeluarkan pendapat

d. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok.

b. Guru menyiapkan media yang akan digunakan.
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c. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan pendapat tentang
gambar yang ditampilkan

d. Siswa melakukan diskusi kecil untuk merumuskan permasalahan
sesuai dengan gambar.

e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi sesuai
dengan permasalahan yang telah ditentukan.

f. Guru menunjuk salah satu perwakilan kelompok untuk
menjel askan permasalahan yang telah ditemui

g. Guru membimbing siswa dalam memberikan jawaban dan

memberikan penguatan

3.Kegiatan Penutup

a.  Guru membantu siswa menarik kesimpulan.
b. Guru memberi tes evaluas

c. Menutup pembelgaran dengan mengucap salam.

3).Tahap Pengamatan

Pada pelaksanaan siklus | dilaksanakan pengamatan terhadap
kegiatan pembelgaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan
lembar observas yang telah dibuat. Selama pelaksanaan kegiatan
pembelgjaran observasi dilakukan oleh pengamat yaitu teman sejawat.

Pengamat memberikan skor terhadap aspek yang diamati berdasarkan
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indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus | diadakan evaluasi yang

berupates lisan maupun tertulis.

4).Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan anadlisis terhadap hasil observasi dan
evaluasi. Hasil dari analisis yang dijadikan sebagal acuan atau pedoman

bagi pendliti untuk melaksanakan siklus selanjutnya

=  Sklusll

Pada siklus 11 ini peneliti merencanakan dan merancang kembali tindakan

perbaikan yang dilakukan sebagai tindak lanjut pembelgjaran siklus | yang

urutannya sebagai berikut:

1). Tahap perencanaan

d)

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan mencakup:

Daam tahap perencanaan ini  menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran

Menyusun lembar observasi

Mempersiapkan materi tentang benda dan sifatnya yang akan dipergunakan
pada waktu kegiatan pembel g aran.

Menyusun aat evaluasi berupates lisan maupun tertulis.
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€) Untuk meningkatkan hasil belgar siswa, guru menyampaikan dan
menj el askan materi dengan menggunakan permainan tradisiona lima dasar

dan model pembelgjaran probing promting.

2). Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelgjaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang telah

dirumuskan.

Langkah-langkah pembelgaran |IPA dengan menerapkan permainan

tradisional lima dasar adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awd

a  Mengucapkan salam

b. Mengecek kehadiran siswa, berdo’a, mempersiapkan materi ajar, dan
permainan.

c. Guru memotivas siswa untuk mengeluarkan pendapat

d. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

2. Kegiatan Inti

a  Guru menyiapkan media pembelgjaran
b. Guru meminta siswa mendeskripsikan secara singkat materi tentang

benda dan sifatnya.
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c. Guru memberikan penjelasan secara singkat tentang benda dan
sifatnya.

d. Siswa menuliskan pemahamannya tentang materi singkat yang
diberikan oleh guru.

e. Setelah siswa mengerti tentang penjelasan yang telah diberikan guru,

siswa diberikan pertanyaan yang bersifat menggali dan menuntun.

3. Kegiatan Penutup

a  Guru membantu siswa menarik kesimpulan.
b. Guru memberi tesevaluasi.

c. Menutup pembelgaran dengan salah.

Langkah-langkah pembelgjaran IPA  dengan menerapkan model

pembel gjaran probing promting adal ah sebagai berikut :
1. Kegiatan Awal

a. Mengucapkan salam

b. Mengecek kehadiran siswa, berdo’a, mempersiapkan materi ajar, dan
model.

c. Guru memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat

d. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

2. Kegiatan Inti
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a.  Guru menyiapkan media pembelgjaran

b. Guru meminta siswa mendeskripsikan secara singkat tentang benda
dan sifatnya.

c. Guru memberikan penjelasan secara singkat tentang materi tersebut.

d. Siswa menuliskan pemahamannya tentang materi singkat yang
diberikan oleh guru.

e. Setelah siswa mengerti tentang penjelasan yang telah diberikan guru,
siswa diberikan pertanyaan yang bersifat menggali dan menuntun.

f.  Guru menunjuk siswa secara acak dan memberikan pertanyaan yang
bersifat menggali dan menuntun agar siswa mengetahui materi
pembel gjaran |ebih dalam.

g. Guru menunjuk siswa secara acak untuk bertanya dan
mempersilahkan siswa yang lain untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

h. Guru memberikan penguatan dalam bentuk lisan terhadap kegiatan
pembel gjaran.

i. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum

berpartisifas aktif.

3. Kegiatan Penutup

a  Guru membantu siswa menarik kesimpulan.

b. Guru memberi tes evaluas
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c. Menutup pembelgjaran dengan salam

3). Tahap Pengamatan

Pada pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pengamatan terhadap
kegiatan pembelgaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan
lembar observas yang telah dibuat. Selama pelaksanaan kegiatan
pembelgjaran observas dilakukan oleh pengamat yaitu teman sgawat.
Pengamat memberikan skor terhadap aspek yang diamati berdasarkan
indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus |1 diadakan evaluas yang berupa

tes lisan maupun tertulis.

4). Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil observas dan
evaluasi. Hasil dari andisis yang dilakukan sebagai tindak lanjut

pembel gjaran untuk siklus selanjutnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengel olahan data merupakan suatu langkah penting dalam
suatu penelitian. Data tes dianalisis dengan menggunakan nilai rata-rata siswa dan
kriteria ketuntasan belgjar berdasarkan pada pemikiran acuan patokan yaitu, siswa

dikatakan tuntas secara individual bila mendapat nilai 65 keatas. Sedangkan secara
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klasikal proses belgar menggar dikatakan tuntas bila siswa dikelas memperoleh 65
keatas sebanyak 85 %. Dalam penelitian ini siswa tuntas dalam belgjar berdasarkan
KKM yang digunakan di SD Negeri 15 regjang Lebong yaitu = 65.

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil bgar siswa pada siklus | dan Il serta

perbedaan persentase ketuntasan belgjar, digunakan rumus:

o xx
Nilai Rata — rata = —
N
Keterangan:
Y x = Jumlah Nilai

N = Jumlah Siswa
Siswa dikatakan meningkat hasil belgjarnya apabila nilai rata-rata siswa pada
siklus 11 Iebih besar dari siklus | dan nilai rata-rata siklus |1 [ebih besar dari siklus

2. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus:?®

X 0
9 x 100%

Ketuntasan Belgjar =
Keterangan:

KB : Persentase ketuntasan belgjar

> X :Jumlah siswayang mencapai nilai 65 ke atas

% 7aina Aqib, Pendlitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: Yrama
Widya, 2009), h. 40
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N  :Jumlah seluruh siswa

Untuk menganalisis data observas dilakukan secara deskriftif dengan
menghitung rata-rata skor pengamat. Menurut Sudjana data yang diperoleh
tersebut dipergunakan untuk merefleks tindakan yang telah dilakukan dan diolah

secara deskriftif dengan menghitung.

Jumlah Skor

a Ratarataskor =

Jumlah Observer

b. Skor tertinggi = jumlah butir aspek yang dinilai x skor tertinggi tiap aspek
yang dinilai.

c. Skor terendah = jumlah butir aspek yang dinilai x skor terendah tiap aspek
dinilai.

Selisih Skor

d. Kisarannila tiap kriteria = Jumlah Kriteria Penilaian®®

Tabel 3.1

Skor Pengamatan Setiap Aspek yang Diamati pada L embar Observasi Guru

dan Siswa
Kriteria Skor
Baik (B) 3
Cukup (C) 2
Kurang (K) 1

1) Analisisobservas aktivitas guru

?® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), h.78.
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Pada lembar observasi guru peneliti membuat 15 butir item observas
dengan indikator masing-masing dan skala penilaiannya yaitu antara 1 sampai

dengan 3. Dengan menggunakan rumus di atas akan diperoleh hasil sebagal

berikut:

a) Skor tertinggi yaitu 15x 3 =45
b) Skor terendah yaitu 15x 1 =15
c) Sdlisihskor yaitu 45-15 =30

d) Kisaran nilai untuk tiap kriteria yaitu 30/3 = 10, adalah rentang nilai antara

skor kurang, cukup, dan baik. Lebih jelas padatabel dibawahini :

Tabel.3.2

Kriteria penilaian berdasarkan rentang nilai untuk guru :

No Interval Interprestasi Penilaian
1 15-24 Kurang
2 25-34 Cukup
3 35-45 Baik

2) Analisisobservas aktivitas siswa
Pada lembar observasi siswa peneliti membuat 15 butir item observas
dan skala penilaian yaitu antara 1 sampai 3. Dengan menggunakan rumus di atas
akan diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Skor tertinggi yaitu 15x 3=45



b) Skor terendah yaitu 15x 1 =15

c) Selisih skor yaitu

45-15=30
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d) Kisaran nilai untuk tiap kriteria yaitu 30/3 = 10, adalah rentang nilai antara

skor kurang, cukup, dan baik. Lebih jelas padatabel dibawah ini.

Kriteria penilaian berdasar kan rentang nilai untuk siswa:

Tabel.3.3

No Interval Interprestasi Penilaian
1 15-24 Kurang

2 25-34 Cukup

3 35-45 Bak




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Sdlintas Tentang Setting

1. Ildentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SD Negeri 15 Regjang Lebong
b. NPSN/NSS : 10700828/ 101260202002
c. Jenjang Pendidikan . Sekolah Dasar

d. Statussekolah . Negeri

e. Akreditas :B

f. Alamat sekolah : Jn. Dusun Sawah

g. RT/RW |-

h. Kode Pos : 39151

i.  Kelurahan : Dusun Sawah

j.  Kecamatan : Curup Utara

k. Kabupaten/ Kota : Rgiang Lebong

|. Provins : Bengkulu

m. Negara : Indonesia

45
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2. Sgjarah Singkat SDN 15 Regjang L ebong
SDN 15 Rejang Lebong terletak di wilayah Desa Dusun Sawah kelurahan
Dusun sawah Kec. Curup Utara Provinsi Bengkulu., SD Negeri 15 Curup Utara
berdiri pada tahun 1924, sekolah ini terletak didaerah yang strategis di pinggir
jalan Desa Dusun sawah memiliki nuansa aami, dan berudara sguk, serta
sekolah yang termasuk kategori sekolah sehat di kecamatan Curup Utara.
3. Visi dan Misi SDN 15 Regjang L ebong
1) Vis
a) Bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berbudi pekerti luhur, berprestasi
tinggi, serta menciptakan sekolah yang aman, nyaman, asri, dan
berkualitas.
2) Mis
a) Menanamkan keyakinan/agidah melalui pengalaman gjaran agama.
b) Berbudi pekerti luhur
c) Meningkatkan kegiatan belgjar mengajar dan mampu bersaing mencapai
prestasi.
d) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, Olahraga dan
Seni Budaya sesuai dengan bakat, minat, dan potensi siswa.
€) Menjdin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan
lingkungan.
3) Tujuan pendidikan dasar secara umum adalah meletakkan dasar kecerdasan

pengetahuan, kepribadian, akhak mulia, serta keterampilan untuk hidup
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mandiri dan mengikuti pendidikan yang lebih lanjut. Secara khusus tujuan

pendidikan di SDN 15 Rejang Lebong adalah:

a)

b)

d)

Dapat mengamakan agaran agama hasil proses pembelgjaran dan
kegiatan pembiasaan ;

Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat rejang
lebong;

Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat
sekitar.

Menjadikan sekolah yang diminati dimasyarakat.

. Keadaan Dewan Guru

Sekolah Dasar Negeri 15 Reglang Lebong memiliki dewan guru yang

berjumlah dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1

Daftar Nama-nama Guru SDN 15 Rejang L ebong

No Nama Jabatan
1 Metty Melly Nurhani, S. Pd. SD Ka Sekolah
2 Sri Yuliani, S. Pd. SD Guru Kelas
3 Zakaria Efendi, M. Pd Guru Kelas
4 Watimah, S. Pd. | Guru Kelas




5 Indriyati, S. Pd. SD Guru Kelas
6 Huzniyah, S. Pd Guru Agama
7 Suwartono, S. Pd. SD Guru Kelas
8 Syakdiah, S. Pd Guru Kelas
9 Siti Rochimah, S. Pd Guru Kelas
10 | LelaKomaisah, S. Pd Guru Kelas
11 | Loli Oktaria, S. Pd Guru Kelas
12 | Riski Rahmadhani Hidayatullah, S. H. | Guru Honor
13 | Dianitami, S. Pd Guru Honor
14 | RetaPuspitsari, S. Ag Guru Honor

Sumber: TU SDN 15 Rejang Lebong.

5. Keadaan Siswa
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Keadaan siswa di SDN 15 Rejang Lebong dari hasil dokumentasi dan

sumber yang dapat diamati adalah sebagai berikut :

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel. 4.2

Keadaan Siswa SDN 15 Rejang L ebong

No Kelas Rombel Jumlah
1 | [ 25
2 ] I 24
3 Il I 37
4 Vv I 33
5 \ I 24
6 VI [ 21
Jumlah 164

Sumber: TU SDN 15 Rejang Lebong
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Sarana dan prasarana juga merupakan faktor yang tidak kalah
pentingnya dalam menunjang kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana dan
prasarana di SDN 15 Rejang Lebong dalam keadaan yang cukup memadai
seiring jalannya usia yang semakin penting untuk menunjang pendidikan yang
semakin maju dan berorientas pada pendidikan berbasis KTSP dan K13.

Adapun sarana dan prasarana tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut:

Tabel. 4.3
Sarana dan Prasarana SDN 15 Rejang L ebong

No Jenis Jumlah Keadaan
1 Ruang Kelas 9 Baik
2 Ruang Guru 1 Bak
3 Perpustakaan 1 Bak
4 Rumah Penjaga 1 Bak
5 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
6 WC Umum 2 Baik
7 WC Siswa 2 Baik
8 Gudang 1 Bak
9 Komputer 1 Bak

Sumber : TU SDN 15 Rejang Lebong

B. Uraian Pendlitian Secara Umum/K eselur uhan

Desain penelitian ini terdiri dari Il siklus secara berulang yang meliputi siklus
| dan siklus I1. Setiap siklus dalam penelitian ini meliputi empat tahap sebagaimana
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Purwanto dalam buku

Psikologi Pendidikan, sebagai berikut :

1) Perencanaan (Planning)
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2) Pelaksanaan (Acting)
3) Pengamatan (Observing)
4) Refleks (Reflecting)
Hasi| dari refleks dijadikan dasar untuk menentukan keputusan perbaikan pada

siklus berikutnya.

C. Deskrips Persiklus

Data Hasil penelitian diperoleh selama pelaksanaan tindakan yang terdiri dari
pra siklus, siklus I,dan siklus 11 diperoleh beberapa hal yang akan dijabarkan secara

rinci pada penjelasan berikut ini:

a. Bagaimana hasil belagjar siswa sebelum menggunakan permainan
tradisional lima dasar dan model pembelajaran probing promting pada mata

pelajaran | PA kelas1V SDN 15 Reg ang L ebong.

Dapat dijelaskan bahwa hasil belgar siswa sebelum menggunakan
permainan tradisional lima dasar dan model pembelgjaran probing promting pada
mata pelgjaran IPA di kelas IV SDN 15 Regang Lebong yaitu dapat dilihat dari

tabel di bawahini :

Tabel 4.4

Hasil Tes Pra Siklus

No Nama Siswa Tes PraSiklus




Nilai Ketuntasan
1 Ahmad Alvin Julbiantara | 60 Tidak Tuntas
2 Aldo Apriansyah 60 Tidak Tuntas
3 Andre Y anto 60 Tidak Tuntas
4 Azizah Fauziah 65 Tuntas
5 Candra Mustika 70 Tuntas
6 CintaDinda Laura 70 Tuntas
7 Febri Adi Pio 58 Tidak Tuntas
8 Idelva Agustiana 60 Tidak Tuntas
9 Khanza Monika 85 Tuntas
10 | Mike Julita 65 Tuntas
11 | Mona Hartati 60 Tidak Tuntas
12 | M. Raihan Annur 75 Tuntas
13 | Muslihan 60 Tidak Tuntas
14 | Rames Saputra 50 Tidak Tuntas
15 | Santri Manda Sari 60 Tidak Tuntas
16 | TiaraAprilians 60 Tidak Tuntas
Jumlah 1018 | Tuntas = 6
Orang
Rata-rata 63,6 | Tidak Tuntas =
10 Orang
Ketuntasan Belgjar 37,5%

51
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Diagram 4.1

Hasil Belgjar Siswa Pra Siklus

90

80 -

70 -

60 -
m Nilai Tertinggi

50 - .
m Nilai Terendah

40 - = Rata-rata

30 4 W Ketuntasan
20 -

10 -

Prasiklus

Dari diagram diatas dapat dijelaskan Pada pra siklus atau sebelum
menerapkan permainan tradisional lima dasar dan model pembelagjaran probing
promting hasil belgar siswa ditunjukkan nilai terendah 55, nilai tertinggi 85
dengan nilai rata-rata kelas adalah 63,6 dan ketuntasan belgar siswa adalah
37,5% . Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat masalah pada hasil
belgar siswa karena ketuntasan belgar klasikal siswa belum mencapa 85%,
sehingga peneliti ingin menerapkan permainan tradisional lima dasar dan model
pembelgjaran probing promting untuk membantu mengatas masalah pada hasil

belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA kelas 1V SDN 15 Rejang Lebong.
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b. Bagaimana proses penerapan permainan tradisional lima dasar dan model
pembelajaran probing promting pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 15

Rejang L ebong.

1. Siklusl
= Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar

Tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK) bahwa setigp siklus terdiri dari empat tahap,

antaralan:

a. Tahap Perencanaan
Tahap pel aksanaan melakukan kegiatan tahap perencanaan atau persiapan
penggaran, antaralain:

1) Membuat rencana pembelgjaran yang meliputi tahap pendahuluan, inti dan
penutup.

2) Membuat lembar observas siswa, yang digunakan untuk mengetahui
interaksi siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung.

3) Membuat lembar aktifitas guru.

4) Merumuskan dan membuat alat evaluas untuk mengukur kemajuan siswa
terhadap penguasaan dan pemahaman materi pembelgaran. Alat evaluasi
ini berupates hasil belgjar siswa dan non tes.

5) Membuat lembar penilaian tentang Penggolongan hewan berdasarkan jenis

makanannya.
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6) Menempatkan pengamat | dan pengamat Il di kelas.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelgaran pada siklus | berlangsung dalam satu kali
pertemuan pada hari Rabu 25 Juli 2018 jam pelgaran Ke 3-4. Pelaksanaan
tindakan telah dilakukan dengan rencana pembelgjaran yang sudah dipersiapkan

pada tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup, antaralain:
1) Tahap Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan kegiatan guru yaitu:

a) Memberikan apersepsi berupa penyampaian materi dengan mengkaitkan
materi dengan pengalaman siswa
b) memberikan motivasi kepada siswa

c) Menyampaikan tujuan pembel g aran.
2) Tahap Inti
Tahap inti kegiatan guru yaitu :

a) Guru memberikan penjelasan mengenal materi tentang penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya.

b) Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah dijelaskan.

c) Guru mengorganisasikan siswa pada permainan tradisional lima dasar

terhadap materi yang telah dijelaskan sebelumnya.
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d) Menjelaskan prosedur permainan tradisional lima dasar

€) Guru memberikan soal sebagai aat evaluasi.

f) Siswa dan Guru melakukan tanya jawab terhadap jawaban yang diberikan
pada permainan tradisional lima dasar dengan menanyakan pendapat/ alasan
siswa memilih jawaban tersebut.

g) Memberikan penguatan kepada siswa yang memberikan alasan tepat
terhadap jawaban yang diberikan baik secaraindividu maupun klasikal.

h) Menggali pengetahuan yang dimiliki siswa selama proses pembelgaran
berlangsung;

i) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa;

3) Tahap Penutup

a) Guru memberikan tes hasil belgjar siklus|.
b) Menarik kesimpulan dari materi yang sudah digjarkan.

¢) Menyampaikan kepada siswa materi pelgaran berikutnya.

c. Tahap Observas

1) Hasil observasi guru siklus I dengan menggunakan permainan tradisional lima

dasar.

Berdasarkan hasil observas aktifitas guru yang dilakukan selama proses
kegiatan belgjar mengagjar oleh dua orang pengamat yang terdiri dari pengamat |
yaitu guru kelas 1V dan Pengamat Il yaitu teman segjawat. Hasil andisis data

observasi terhadap aktifitas guru diperoleh skor rata-rata.
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Tabel 4.5

Hasil Pengamat Aktivitas Guru Siklus| Dengan Penerapan Permainan

Tradisional Lima Dasar

Deskripsi Data Hasl| Pengamat | Pengamat
Pengamatan I I
Jumlah skor 32 34
Nilai rata-rata 33
Kriteria Cukup
Keterangan:

1. 15-24 - Kurang
2. 25-34 : Cukup

3. 35-45 : Baik

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 1, diperoleh
pengamat 1 dan |1, diperoleh skor pengamat 1 berjumlah 32 kriteriaini dikatakan
“Cukup”, skor pengamat Il berjumlah 34 dan kriterianya dikatakan “Cukup” total
ratarata skor adalah 33 dan kriterianya adalah “Cukup”. Pada siklus 1 ini
menurut pengamat guru masih mempunyai kelemahan-kelemahan dalam proses
peneragpkan permainan tradisional lima dasar sehingga tujuan pembelgaran

belum tercapai secara maksimal.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Dengan Menerapkan Permainan

Tradisional Lima Dasar
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Pada observas siswa siklus | ini juga diamati oleh 2 pengamat. Dimana
observas ini dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung atau timbal balik dari kegiatan guru pada proses
pembel gjaran sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Dibawah ini tabel

hasil observas aktivitas siswa:
Tabel 4.6

Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Tentang Penerapan

Permainan Tradisional Lima Dasar

Deskripsi Data Hasil Pengamat | Pengamat
Pengamatan I [
Jumlah 32 35
Rata-rata skor 335
Kriteria Cukup
Keterangan:

1. 15-24 : Kurang
2. 25-34 : Cukup

3. 3545 :Baik

Jadi, rata-rata siklus | adalah (33,5) yang termasuk dalam kategori cukup,
pada siklus 1 ini menurut pengamatan Observasi aktivitas siswa masih banyak

kekurangan atau kel emahan.
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3) Hasil Tes Siklus | Dengan Menggunakan Permainan Tradisional Lima Dasar.

Untuk melihat hasil tes siklus | dengan menggunakan permainan

tradisional lima dasar dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.7

Hasll Belajar SiswaKelas1V Sklus| dengan M enggunakan Per mainan

Tradisional Lima Dasar

NO Nama Aspek yang dinilai Nilai
Siswa Siklus|
Terlibat | Bertanya | Mengajukan | Ketepatan
Aktif pendapat Menjawab
(25%) | (25%) (25%) (25%)
1. | Ahmad Alvin 15 20 15 15 65
Julbiantara
2. | Aldo Apriansyah 10 20 10 16 56
3. | Andre Yanto 15 10 20 15 60
4. | Azizah Fauziah 20 20 15 20 75
5. | CandraMustika 20 23 20 17 80
6. | CintaDindaLaura 12 15 22 20 70
7. | Febri Adi Pio 10 15 20 25 70
8. | ldevaAgustina 25 15 20 17 77
9. KhanzaMonika 10 15 20 25 70
10. | Mike Julita 5 16 15 19 55
11. | MonaHartati 25 17 20 25 87
12. | M. Raihan Annur 15 10 15 20 60
13. | Muslihan 15 14 20 20 69
14. | Rames Saputra 20 10 20 10 60
15. | Santri Manda Sari 20 15 12 25 72
16. | TiaraApriliansi 20 15 15 20 70
Jumlah 1096
Rata-rata 68,5
Ketuntasan 68,75%

Belajar
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Dari hasil tes siklus | dengan menggunakan permainan tradisional lima
dasar diperoleh ratarata kelas (68,5). Hasil evaluas siklus I menunjukan
pemahaman siswa terhadap pelgaran IPA materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya secara umum rata-ratanya masih kurang apa yang
distandarkan untuk mata pelgjaran IPA yaitu minimal = 65.

Ketidaktuntasan pada siklus | ini disebabkan karena pembelgaran yang
telah dilakukan belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada lembar
observasi siswa masih terdapat aspek-aspek penilaian yang masih tergolong
kurang cukup. Dengan demikian memerlukan refleksi untuk proses kegiatan
pembel g aran selanjutnya.

d. Tahap Refleksi
1) Refleks observas aktivitas guru siklus | dengan menerapkan permainan
tradisional lima dasar.

Data observasi yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap aktivitas
guru diperoleh nila rata-rata (33) yang termasuk kriteria cukup. Dengan
kriteria cukup tersebut menandakan aktivitas guru pada siklus | masih ada
kekurangan yang perlu diperbaiki untuk menyempurnakan tindakan
selanjutnya pada siklus Il agar tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi.
Adapun kekurangan-kekurangan guru pada siklus | dengan penerapan

permainan tradisional lima dasar adalah:



Tabel. 4.8

Refleks Aktivitas Guru Siklus| Dengan M enggunakan Permainan Tradisional

Lima Dasar.

Refleks Siklus|

Rencana Perbaikan Siklus
Selanjutnya

Guru kurang menyampaikan tujuan
pembelgjaran secara jelas sehingga
siswa kurang mengetahui tujuan dari
pembel gjaran.

Pada siklus berikutnya guru
harus menyampaikan tujuan
pembel gjaran yang akan dicapai.

Penjelasan materi belum maksimal

Guru harus lebih menjelaskan
materi kepada siswa dengan
lebih maksimal agar indikator
pembelgjaran tercapai agar pada
permainan tradisiona lima dasar
bisa berjalan dengan baik.

Guru kurang dalam pengelolaan kelas
pada saat penergpan  permainan
tradisional lima dasar sehingga masih
ada siswa yang melakukan kegiatan
diluar pembelgaran.

Guru lebih memperhatian siswa
yang melakukan kegiatan diluar
pembel gjaran pada saat
penerapan permainan tradisional

lima dasar dengan cara
mendekati siswa dan
membimbingnya dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan.

Penjelasan langkah-langkah prosedur
permainan tradisional lima dasar belum

Guru harus lebih menjelaskan
secara rinci prosedur permainan

tradisiona lima dasar.

terarah. kepada seluruh siswa.
Guru Kurang menggali pengetahuan Guru akan lebih  menggali
Siswa pada saat penerapan permainan pengetahuan siswa  dengan

melakukan tanya jawab pada
saat permainan tradisional lima
dasar
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Siswa kurang berpartisifasi aktif dalam
penergpan permainan tradisiona lima
dasar.

Guru membuat kegiatan yang
bervariasi dengan mamberikan
motivasi berupa hadiah kepada

siswa yang cepat dalam
menjawab pertanyaan sehingga
dapat mengaktifkan siswa .
Penguatan yang diberikan guru tidak | Guru harus memberikan
maksimal. penguatan kepada setiap siswa
yang berani memberikan
pendapat atau menjawab
pertanyaan.
Guru kurang memberikan kesempatan | Guru akan memberikan
kepada siswa  dalam menarik | kesempatan penuh kepada siswa
kesimpulan pembelgjaran. untuk  menyimpulkan  hasil

pembel gjaran.

Evaluasi belum mencapai kriteria yang
diharapkan

Guru harus memperbaiki cara
dadam menggar pada sklus
berikutnya sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.
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2) Refleks Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Dengan Menerapkan Permainan

Tradisiona LimaDasar.

Dari data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap observasi

belgjar siswa diperoleh nilai rata-rata 33,5 sehingga aktivitas siswa pada siklus

| termasuk dalam kriteria cukup. Dengan kriteria cukup tersebut menandakan

aktivitas siswa pada siklus | juga masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki.

Adapun kelemahan-kelemahan aktivitas belgjar siswa pada siklus | dengan

peneragpan permainan

lima dasar pada materi

berdasarkan jenis makanannya adalah :

penggolongan hewan



Tabel 4.9

Refleks Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Dengan M enerapkan Per mainan

Tradisional Lima Dasar

Refleks Siklus|

Rencana Perbaikan Siklus
Selanjutnya

Hanya sedikit siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru pada permainan
tradisional lima dasar

Guru akan memberikan motivas
berupa hadiah kepada siswa agar
siswa berperan lebih aktif ketika
diberi kesempatan bertanya pada
permainan tradisional lima dasar

Siswa tidak mengikuti arahan guru
pada penerapan permainan tradisional
lima dasar

Guru akan lebih tegas dalam arahan
dalam penerapan permainan
sehingga akan lebih mudah dipahami
oleh siswa dan diikuti oleh siswa.

Siswa tidak berpartisipasi aktif pada
saat penerapan permainan tradisional
lima dasar

Guru akan memberikan lebih banyak
kegiatan tanya jawab yang terfokus
kepada siswa agar siswa lebih
berpartisipass  aktif pada saat
penerapan permainan tradisiona
lima dasar.

Siswa kurang mengikuti bimbingan
guru pada saat permainan tradisional
lima dasar

Guru harus memberikan intruksi
yang jelas pada saat permainan
tradisional lima dasar sehingga siswa
bisa terarah mengikuti prosedur
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permainan.

Mash ada sSswa vyang tidak | Guru harus lebih memperhatikan
memperhatikan atau sibuk sendiri dengan mendatangi meja siswa dan
membimbingnya saat proses
pembel ajaran berlangsung.

* Penerapan Mode pembelajaran Probing Promting

Tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK) bahwa setiap siklus terdiri dari empat tahap,

antaralain:

a. Tahap Perencanaan

Tahap pel aksanaan melakukan kegiatan tahap perencanaan atau persiapan

pengajaran, antaralain:

1) Membuat rencana pembelgaran yang meliputi tahap pendahuluan, inti dan
penutup.

2) Membuat lembar observas siswa, yang digunakan untuk mengetahui
interaksi siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung.

3) Membuat lembar aktifitas guru.

4) Merumuskan dan membuat aat evaluas untuk mengukur kemajuan siswa
terhadap penguasaan dan pemahaman materi pembelgjaran. Alat evaluasi

ini berupates hasil belgjar siswadan non tes.
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5) Membuat lembar penilaian tentang Penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya.

6) Menepatkan pengamat | dan pengamat 11 di kelas.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus | berlangsung dalam satu kali
pertemuan pada hari Rabu 26 Juli 2018 jam pelgaran Ke 2-3. Pelaksanaan
tindakan telah dilakukan dengan rencana pembelgaran yang sudah dipersiapkan

pada tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup, antaralain:

Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan kegiatan guru yaitu:

a) Memberikan apersepsi berupa penyampaian materi dengan mengkaitkan
materi dengan pengalaman siswa

b) memberikan motivasi kepada siswa

c) Menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Tahap Inti

Tahap inti kegiatan guru yaitu :

a) Guru memberikan penjelasan mengenai materi tentang penggolongan hewan

berdasarkan jenis makanannya.
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b) Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah dijelaskan dengan
menggunakan model pembelgjaran probing promting.

c) Guru mengorganisasikan siswa pada model pembelgaran probing promting.

d) Guru memberikan soal sebagai aat evaluasi.

€) Siswa dan Guru melakukan tanya jawab terhadap jawaban yang diberikan
dengan menanyakan pendapat/ alasan siswa memilih jawaban tersebut.

f) Memberikan penguatan kepada siswa yang memberikan alasan tepat
terhadap jawaban yang diberikan baik secaraindividu maupun klasikal.

g) Menggai pengetahuan yang dimiliki siswa selama proses pembelagaran
berlangsung;

h) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa;

3) Tahap Penutup

a) Guru memberikan tes hasil belgjar siklus .
b) Menarik kesimpulan dari materi yang sudah digjarkan.

c) Menyampaikan kepada siswa materi pelgaran berikutnya.

c. Tahap Observas
1. Hasil Observas Guru Siklus | Dengan Menerapkan Model Pembelgaran

Probing Promting

Berdasarkan hasil observas aktifitas guru yang dilakukan selama proses

kegiatan belgar menggjar oleh dua orang pengamat yang terdiri dari pengamat |
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yaitu guru kelas IV dan Pengamat Il yaitu teman sgjawat. Hasil andisis data

observasi terhadap aktifitas guru diperoleh skor rata-rata.
Tabel 4.10

Hasil Pengamat Aktivitas Guru Siklus| tentang Penerapan M odel Pembelajaran

Probing Promting.

Deskripsi Data Hasl| Pengamat | Pengamat
Pengamatan I I
Jumlah skor 28 30
Nilai rata-rata 29
Kriteria Cukup
Keterangan:

1. 15-24 : Kurang
2. 25-34 : Cukup

3. 3545 :Bak

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 1, diperoleh
pengamat 1 dan |1, diperoleh skor pengamat 1 berjumlah 29 kriteriaini dikatakan
“Cukup”, skor pengamat Il berjumlah 30 dan kriterianya dikatakan “Cukup” total
ratarrata skor adalah 29 dan kriterianya adalah “Cukup”. Pada siklus 1 ini
menurut pengamat guru masih mempunyai kelemahan-kelemahan dalam proses
penerapan model pembelgjaran probing promting sehingga tujuan pembelgaran

belum tercapal secara maksimal.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Sklus | Dengan Menerapkan Model

Pembel gjaran Probing Promting.

Pada observas siswa siklus | ini juga diamati oleh 2 pengamat. Dimana
observas ini dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung atau timbal balik dari kegiatan guru pada proses
pembel gjaran sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Dibawah ini tabel

hasi| observas aktivitas siswa:
Tabd 4.11

Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Tentang Penerapan M odel

Pembelajaran Probing Promting

Deskripsi Data Hasll Pengamat | Pengamat
Pengamatan I [
Jumlah 29 32
Rata-rata skor 30,5

Kriteria Cukup

Keterangan:
1.15-24 : Kurang
2.25-34 : Cukup

3. 35-45 : Baik
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Jadi, rata-rata siklus | adalah (30,5) yang termasuk dalam kategori cukup,
pada siklus 1 ini menurut pengamatan Observasi aktivitas siswa masih banyak

kekurangan atau kel emahan.

3) Hasil Tes Sklus | Dengan Menggunakan Model Pembelgaran Probing
Promting.
Untuk melihat hasil tes siklus | dengan menggunakan model
pembel gjaran probing promting dapat dilihat pada tabel dibawahini :

Tabel 4.12

Hasil TesBelgjar Siswa Kelas|V Sklus| dengan menggunakan Model

Pembelajaran Probing Promting

NO Nama Aspek yang dinilai Nilai
Siswa Siklus |

Terlibat | Bertanya | Mengajukan | Ketepatan

Aktif pendapat Menjawab

(25%) (25%) (25%) (25%)
1. | Ahmad Alvin 15 18 15 15 63

Julbiantara

2. | Aldo Apriansyah 15 20 15 20 70
3. | AndreYanto 15 15 10 20 60
4. | Azizah Fauziah 20 15 15 20 65
5. Candra Mustika 20 25 20 20 80
6. CintaDinda Laura 12 15 20 25 72
7. Febri Adi Pio 10 13 20 25 68
8. | IdelvaAgustina 25 15 20 13 80
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9. | KhanzaMonika 10 15 20 25 70
10. | Mike Julita 10 16 15 19 60
11. | Mona Hartati 15 20 15 10 60
12. | M. Raihan Annur 12 20 15 20 67
13. | Muslihan 15 15 10 25 65
14. | Rames Saputra 20 10 20 20 70
15. | Santri Manda Sari 20 15 12 25 66
16. | TiaraApriliansi 20 15 15 20 60
Jumlah 1076
Rata-rata 67,25
Ketuntasan 68,75%
Belagjar
Dari hasil tes siklus | dengan menggunakan model pembelgjaran probing
pronting diperoleh rata-rata kelas (67,25 ) dan dengan ketuntasan belgar
klasikal (68,75%). Hasil evaluas siklus | menunjukan pemahaman siswa
terhadap pelgaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya secara umum rata-ratanya masih kurang apa yang distandarkan
untuk mata pelgjaran 1PA yaitu minimal = 65.
d. Tahap Refleksi

1) Refleks Observasi Aktivitas Guru Siklus | Dengan Menerapkan Model

Pembel gjaran Probing Promting.
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Data observas yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap
aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata (29) yang termasuk kriteria cukup.
Dengan kriteria cukup tersebut menandakan aktivitas guru pada siklus | masih
ada kekurangan yang perlu diperbaiki untuk menyempurnakan tindakan

selanjutnya pada siklus 11 agar tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi.

Adapun kekurangan-kekurangan guru pada siklus | dengan penerapan
pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran probing promting pada

materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya adal ah:

Tabe. 4.13
Refleksi Aktivitas Guru Siklus| Dengan M enggunakan Model Pembelajaran

Probing Promting.

Rencana Perbaikan Siklus

Refleks Siklus| Selanjutnya

Guru kurang menyampaikan tujuan
pembelgjaran secara jelas sehingga
siswa kurang mengetahui tujuan dari
pembel gjaran.

Pada siklus berikutnya guru
harus menyampakan tujuan
pembel gjaran yang akan dicapai.

Guru kurang dalam pengelolaan kelas
pada saat penerapan model
pembel gjaran probing promting
sehingga mash ada sSiswa yang
melakukan kegiatan diluar
pembel gjaran.

Guru lebih memperhatian siswa
yang melakukan kegiatan diluar
pembelgjaran pada saat
penerapan model pembelgaran
probing promting.

Penjelasan langkah-langkah prosedur
model pembelgaran probing promting
belum terarah.

Guru harus lebih menjelaskan
langkah-langkah prosedur model
pembelgjaran probing promting
secara rinci  kepada seluruh
siswa
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Guru Kurang menggali pengetahuan Guru akan lebih menggali

siswa pada saat penerapan model pengetahuan  siswa  dengan

pembel gjaran probing proting melakukan tanya jawab dengan
menerapkan model pembelgaran
probing promting

Guru  belum  sepenuhnya dalam | Guru lebih berupaya

membimbing dan mengarahkan siswa | mengarahkan dan membimbing
pada proses pembel gjaran dengan model | siswa saat pembelgaran dengan
pembelgjaran probing promting. model pembelgjaran probing
promting agar siswa lebih
terarah ketika mengikuti proses
pembel gjaran.

2) Refleks Observas aktivitas siswa siklus | dengan menggunakan model
pembel gjaran probing pronting.

Dari data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap observasi
belgjar siswa diperoleh nilal rata-rata 30,5 sehingga aktivitas siswa pada siklus
| termasuk dalam kriteria cukup. Dengan kriteria cukup tersebut menandakan
aktivitas siswa pada siklus | juga masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki.
Adapun kelemahan-kelemahan aktivitas belgar siswa pada siklus | dengan
penerapan model pembelgjarn probing promting pada materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makanannya adalah :

Tabel 4.14

Refleks Observas Aktivitas Siswa Siklus| Dengan M enerapkan M odel

Pembelajaran Probing Promting.



Refleks Siklus|

Rencana Perbaikan Siklus
Selanjutnya

Hanya sedikit siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru

Guru akan memberikan motivasi
berupa hadiah kepada siswa agar
siswa berperan lebih aktif

Hanya sedikit siswa yang menjawab
pertanyaan dari guru pada model
pembel gjaran probing promting

Siswa akan diberi pertanyaan dengan
menggunakan model pembelgjaran
probing promting

Siswa tidak mengikuti arahan guru
pada penergpan model pembelgaran
probing promting

Guru akan lebih tegas dalam arahan
daam penergpan permainan dan
model pembel gjaran probing
promting secara terperinci dan jelas
sehingga akan lebih mudah dipahami
oleh siswa dan diikuti oleh siswa.

Siswa kurang mengikuti bimbingan
guru pada saat penergpan model
pembelgjaran probing promting

Guru harus memberikan intruksi

yang jelas pada saat modd
pembelgjaran  probing  promting
sehingga sSiswa bisa terarah

mengikuti prosedur.

Mash ada siswa yang tidak

memperhatikan atau sibuk sendiri

Guru harus lebih  memperhatikan
dengan mendatangi meja siswa dan
membimbingnya saat proses
pembel gjaran berlangsung.
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3) Hasil Observasi guru siklus | pada permainan tradisional lima dasar dan model

pembel gjaran probing proming.

Untuk melihat hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.15

Hasil pengamat aktivitas guru siklus| permainan tradisional lima dasar dan model

pembelajaran probing promting

No | Pengamat Permainan tradisional | Model pembelagjaran
lima dasar probing promting
1 | Pengamat | 32 28
2 Pengamat 11 34 30
33 29
Jumlah 61
Rata-rata 30,5
Kategori Cukup
Keterangan:
1.15-24 : Kurang
2.25-34 : Cukup
3.35-45 : Baik

Dari tabel hasil observas aktivitas guru siklus | pada permainan
tradisional lima dasar dan model pembelgjaran probing promting, aktivitas yang
dilakukan guru selama kegiatan pembelgjaran mendapat nilai rata-rata 30,5

dengan kategori Cukup (C).

1) Hasil Observasi Siswa siklus | pada permainan tradisional lima dasar dan model

pembel gjaran probing proming.



Untuk melihat hasil observas siswa dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Hasil pengamat aktivitas siswa siklus | permainan tradisional lima dasar dan

Tabel 4.16

model pembelajaran probing promting

No | Pengamat Permainan tradisional | Model pembelgjaran
lima dasar probing promting
1 | Pengamat | 32 29
2 | Pengamat Il 35 32
33,5 30,5
Jumlah 64
Rata-rata skor 32
Kategori Cukup
Keterangan:
1.15-24 : Kurang
2.25-34 : Cukup
3.3545 : Baik
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Dari tabel hasil observas aktivitas siswa siklus | pada permainan

tradisional lima dasar dan model pembelajaran probing pronmting, aktivitas yang

dilakukan siswa selama kegiatan pembelgaran mendapat nilai rata-rata 32

dengan kategori Cukup (C).
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Tabel 4.17

Hasll Tes Permainan Tradisional Lima Dasar Dan M odel Pembelajaran Pobing

Promting Pada Pembelajaran IPA Kelas1V Sklusl.

NO Nama Siswa Siklus| Siklus| Nilai Rata-
Permainan M odel rata
Tradisional Lima | pembelajaran
Dasar Probing
Promting
1. Ahmad Alvin 65 63 64
Julbiantara
2. Aldo Apriansyah 56 70 63
3. Andre Y anto 60 60 60
4, Azizah Fauziah 75 65 70
5. Candra Mustika 80 80 80
6. CintaDinda Laura 70 72 71
7. | Febri Adi Pio 70 68 69
8. Idelva Agustina 77 80 78,5
9. Khanza Monika 70 70 70
10. | Mike Julita 55 60 57,5
11. | Mona Hartati 87 60 73,5
12. M. Raithan Annur 60 67 63,5
13. | Muslihan 69 65 67
14. Rames Saputra 60 70 65
15. | Santri Manda Sari 72 66 69
16. | TiaraAprilians 70 60 65
Jumlah 1076
Rata-rata 68,8
Ketuntasan Belajar 68,75%

Dari hasil tes diatas menunjukan bahwa proses pembelgaran pada siklus
| belum tuntas karena sesuai dengan yang dikemukakan oleh Depdiknas bahwa
proses pembelgaran dikatakan tuntas apabila 85% siswa di kelas memperoleh

nilai > 65.
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Ketidaktuntasan pada siklus | ini disebabkan karena pembelgaran yang
telah dilakukan belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada |lembar
observasi siswa masih terdapat aspek-aspek penilaian yang masih tergolong
kurang cukup. Dengan demikian memerlukan refleksi untuk proses kegiatan
pembel gjaran selanjutnya.

e) Kesimpulan Siklus |

Dari keseluruhan penjelasan pada siklus | dapat disimpulkan bahwa
hasil yang diperoleh pada siklus | ini belum sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh peneliti karena kecerdasan berfikir aktif siswa belum sepenuhnya
mencapai KKM yang telah ditetapkan, sehingga tujuan penelitian yang ingin
meningkatkan kecerdasan berfikir aktif siswa belum tercapai karena masih
banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif dan mendapat nilai di bawah
KKM yang telah ditetapkan. Dengan demikian siklus | ini dinyatakan belum

berhasil dan perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

2. Siklusll

Seperti halnya siklus | pembelgaran pada siklus Il juga menerapkan permainan
tradisional lima dasar dan model pembelgaran probing promting namun dengan sub
bahasan yang berbeda dengan memperhatikan refleksi pada siklus | sehingga lebih

sempurna pada siklus Il sehingga dapat diharapkan kecerdasan berfikir aktif siswa



77

meningkat pada siklus ini. Berdasarkan rancangan pendlitian tindakan kelas (PTK)

bahwa setiap siklus terdiri empat tahap yaitu:

* Penerapan Permainan Tradisional lima dasar.

a. Tahap perencanaan
Tahap pel aksanaan melakukan kegiatan tahap perencanaan atau persiapan

pengajaran, antaralain:

1) Membuat rencana pembelagjaran pada siklus Il dengan permainan tradisional
lima dasar.

2) Membuat rencana pembelgjaran yang meliputi tahap pendahuluan, inti, dan
penutup.

3) Membuat lembar observasi guru untuk mengetahui aktivitas guru.

4) Membuat lembar observas siswa yang digunakan untuk mengetahui
interaksi siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung.

5) Merumuskan dan membuat alat evaluas untuk mengukur kemajuan siswa
terhadap penguasaan dan pemahaman materi. Alat evaluas ini berupa tes
hasil belgjar siswa.

6) Menetapkan pengamat yaitu pengamat | dan pengamat 11.

b. Tahap Pelaksanaan
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Pembelgaran berlangsung dalam satu kali pertemuan pada hari Kamis 2
Juli 2018 pada jam 1-2. Pelaksanaan tindakan telah dilakukan dengan rencana
pembelgjaran yang sudah dipersiapkan pada tahap perencanaan. Pelaksanaan
pembelgjaran ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, inti, dan

penutup.

1) Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan, kegiatan guru yaitu :

a) Mengkondisikan siswa untuk sigp mengikuti proses belgjar.
b) Memberikan appersepsi berupa pengaitan materi sebelumnya dengan
materi selanjutnya.
¢) Menuliskan topik dan menyampaikan tujuan pembelgjaran secara jelas
agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai;
2) Tahap Inti

Padatahap inti kegiatan guru yaitu :

a) Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok.

b) Guru menyiapkan media yang akan digunakan.

c) Guru menjelaskan tentang aturan permainan tradisional lima dasar.

d) Guru mengarahkan siswa untuk memberikan pendapat tentang gambar

yang ditampilkan.
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e) Siswa melakukan diskusi kecil untuk merumuskan permasalahan sesual
dengan gambar dengan menggunakan permainan tradisional lima dasar.

f) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi sesuai dengan
permasal ahan yang telah ditentukan.

g) Guru menunjuk salah satu perwakilan kelompok untuk menjelaskan
permasal ahan yang telah ditemui.

h) Guru membimbing siswa dalam memberikan jawaban dan memberikan
penguatan.

1) Menarik kesimpulan dari hasil diskusi.

3) Tahap Penutup

Pada tahap penutup yaitu :

a) Guru memberikan tes hasil belgar siklus 1;

b) Menarik kesimpulan dari materi yang telah digjarkan.

c. Tahap observasi

1) Hasil observasi guru siklus Il dengan menggunakan permainan tradisional

lima dasar.

Observas guru dan siswa ini dilakukan oleh 2 orang pengamat selama
proses belgar mengagjar berlangsung dievaluasi dengan lembar observasi.
Dari hasil observas tersebut, diperoleh gambaran berhasil atau tidaknya

tujuan yang hendak dicapai dengan menggunakan permainan.
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Tabel 4.18

Hasil Pengamatan Aktifitas Guru Sklus|l Pada Penerapan Permainan

Tradisional Lima Dasar

Deskripsi Data Hasil Pengamat | Pengamat
Pengamatan I I
Jumlah 42 a4
Rata-rata skor 43
Kriteria Baik
Keterangan:

1. 15-24 : Kurang
2. 25-34 : Cukup

3. 3545 :Bak

Jadi, rata-rata siklus |1 adalah (43) yang termasuk kategori baik. Pada
siklus 11 guru telah mampu memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus |

walaupun tidak secara menyeluruh.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Kegiatan belgiar menggjar yang dilakukan siswa pada siklus Il juga telah

berhasil mengurangi kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 1.
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Tabel 4.19

Hasil pengamatan Aktivitas Siswa Siklus || Pada Penerapan Permainan

Tradisional Lima Dasar

Deskrips Data Hasil Pengamat | Pengamat
Pengamatan I I
Jumlah 40 42
Rata-rata skor 41
Kriteria Baik
Keterangan:

1. 15-24 : Kurang
2. 25-34 : Cukup

3. 3545 :Bak

Jadi, rata-rata siklus Il adalah (41) yang termasuk kategori baik. Pada
siklus 1l guru telah mampu memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus |
dapat dilihat siswa lebih bisa mengikuti proses pembelgaran yang dilakukan
guru dengan bak, walaupun masih ada siswa kurang mengikuti kegiatan dan
masih ada sebagian siswa yang belum berpartisipas aktif dalam pembelgjaran.

3) Hasil tes siklus |1 dengan menggunakan permainan tradisional lima dasar

Untuk melihat hasil tes siswa dengan menggunakan permainan

tradisional lima dasar dapat dilihat padatabel dibawah ini:
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Hasil TesBelgjar Aktif Siswa KelasIV Siklusll pada Penerapan Permainan
Tradisional Lima Dasar

NO Nama Aspek yang dinilai Nilai
Siswa Siklus I
Terlibat | Bertanya | Mengajukan | Ketepatan
Aktif pendapat Menjawab
(25%) (25%) (25%) (25%)
1. | Ahmad Alvin 20 25 20 15 80
Julbiantara
2. | Aldo Apriansyah 15 13 25 15 68
3. | Andre Yanto 13 16 12 20 63
4. | Azizah Fauziah 20 20 20 20 80
5. | CandraMustika 25 23 15 17 80
6. | Cinta Dinda 10 18 20 20 68
Laura
7. | Febri AdePio 25 25 25 22 87
8. | IdelvaAgustiani 25 20 20 25 90
9. | KhanzaMonika 10 15 20 25 70
10. | Mike Julita 15 15 15 19 64
11. | Mona Hartati 25 20 25 25 90
12. | M. Raihan Annur 15 15 12 20 63
13. | Mudlihan 20 14 20 23 76
14. | Rames Saputra 25 15 20 20 80
15. | Santri Manda Sari 20 16 10 23 69
16. | TiaraAprilians 14 16 20 20 70
Jumlah 1203
Rata-rata 75,1
Ketuntasan 81,25%
Belajar

d. Tahap Refleks
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Setelah melaksanakan proses belgar mengagjar dengan menggunakan
permainan tradisional lima dasar, pada akhir siklus Il diadakan refleksi
terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh dari lembar observas guru maupun
dari observas siswapadasiklus|l.

1) Refleksi observas aktivitas guru siklus Il dengan menerapkan permainan

tradisiona lima dasar

Dari data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap aktivitas
guru diperoleh nila rata-rata observasi guru siklus Il adalah (43) yang
termasuk kriteria baik. Pada siklus 11 ini walaupun guru sudah secara
keseluruhan baik dalam proses pembelgaran namun masih ada aspek
yang dinilai pengamat termasuk kriteria cukup yaitu aspek kurang dalam
memberikan motivasi pada awa pembelgaran sehingga pada awa
pembel gjaran terkesan kaku. Namun Secara umum, guru telah melakukan
perbaikan secara baik pada siklus Il sehingga banyak aspek yang

termasuk kriteriabaik padasiklusil.

2) Refleksi observas aktivitas siswa sklus Il dengan menggunakan

permainan tradisional lima dasar.

Dari data yang diperolen dari 2 orang pengamat terhadap
observasi aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata observas siswa pada

siklus Il adalah (41) atau termasuk kriteria baik. Akan tetapi dari hasil
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observas tersebut masih ada kekurangan, yaitu Rasa percaya diri siswa
yang kurang membuat mereka kurang percaya diri ketika mereka
menyampaikan pendapat sehingga sebagian siswa terkesan tidak begitu

aktif dalam pembelgjaran.

* Penerapan Model Pembelajaran Probing Promting.

a. Tahap perencanaan
Tahap pel aksanaan melakukan kegiatan tahap perencanaan atau persiapan

pengajaran, antaralain:

1) Membuat rencana pembelgaran pada siklus Il dengan model pembelgjaran
probing promting.

2) Membuat rencana pembelgjaran yang meliputi tahap pendahuluan, inti, dan
penutup.

3) Membuat lembar observasi guru untuk mengetahui aktivitas guru.

4) Membuat lembar observasi siswa yang digunakan untuk mengetahui interaksi
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

5) Merumuskan dan membuat alat evaluasi untuk mengukur kemajuan siswa
terhadap penguasaan dan pemahaman materi. Alat evaluasi ini berupa tes
hasil belgjar siswa.

6) Menetapkan pengamat yaitu pengamat | dan pengamat I1.

b. Tahap Pelaksanaan
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Pembelgaran berlangsung dalam satu kali pertemuan pada hari Sabtu 4
agustus 2018 pada jam 1-2. Pelaksanaan tindakan telah dilakukan dengan
rencana pembelgaran yang sudah dipersigpkan pada tahap perencanaan.
Pelaksanaan pembelgjaran ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan,

inti, dan penutup.

1) Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan, kegiatan guru yaitu :

a  Mengkondisikan siswa untuk sigp mengikuti proses belgjar.
b. Memberikan appersepsi berupa pengaitan materi sebelumnya dengan
materi selanjutnya.
c. Menuliskan topik dan menyampaikan tujuan pembelgjaran secara jelas
agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai;
2) Tahap Inti

Padatahap inti kegiatan guru yaitu :

a Menjelaskan materi pelgaran dengan metode ceramah dan tanya jawab
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Guru
berupaya melibatkan siswa secara aktif dengan mendorong siswa
untuk bertanya.

b. Membahas dan menggali materi dengan memberikan beberapa

pertanyaan terbuka dengan siswa mengenai materi yang disampaikan.
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c. Menerapkan model pembelgaran probing pronmting pada kegiatan
belgjar menggjar.

d. Mengarahkan dan menggali pengetahuan siswa dalam proses
penerapan model pembel gjaran probing promting.

e. Memberikan penguatan berupa penghargaan kepada siswa yang
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

f. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik dengan cara
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali
bahasan yang baru dipelgjari.

g. Membimbing siswa dalam belgjar.

h. Menarik kessmpulan dari hasil diskusi.

3) Tahap Penutup

Pada tahap penutup yaitu :

a.  Guru memberikan tes hasil belgjar siklusl;
b. Menarik kesimpulan dari materi yang telah digjarkan.

c. Tahap Observasi

1) Hasil observas guru siklus Il dengan menggunakan model pembelgjaran

probing promting.

Observasi guru dan siswa ini dilakukan oleh 2 orang pengamat selama

proses belgjar mengagar berlangsung dievaluasi dengan lembar observasi. Dari
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hasil observas tersebut, diperoleh gambaran berhasil atau tidaknya tujuan yang

hendak dicapai dengan menggunakan model pembelgjaran probing promting.

Tabel 4.21

Hasil Pengamatan Aktifitas Guru Siklus || Pada Penerapan M odel Pembelajaran

Probing Promting.

Deskripsi Data Hasll Pengamat | Pengamat
Pengamatan I [
Jumlah 36 38
Rata-rata skor 37
Kriteria Bak

Keterangan:
1.15-24 : Kurang
2.25-34 : Cukup

3.3545 :Bak

Jadi, rata-rata siklus 11 adalah (37) yang termasuk kategori baik. Pada
siklus Il guru telah mampu memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus |

walaupun tidak secara menyeluruh.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il dengan menggunakan model
pembel gjaran probing promting.
Kegiatan belgjar menggjar yang dilakukan siswa pada siklus Il juga telah

berhasil mengurangi kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus .
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Tabel 4.22

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus |l dengan menggunakan model

pembelajaran probing promting.

Deskrips Data Hasil Pengamat | Pengamat
Pengamatan I I
Jumlah 38 44
Rata-rata skor 41
Kriteria Baik
Keterangan:

1.15-24 : Kurang
2.25-34 : Cukup

3.3545 :Bak

Jadi, rata-rata siklus Il adalah (41) yang termasuk kategori baik. Pada
siklus 1l guru telah mampu memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus |
dapat dilihat siswa lebih bisa mengikuti proses pembelgaran yang dilakukan
guru dengan baik, walaupun masih ada siswa kurang mengikuti kegiatan dan
masih ada sebagian siswa yang belum berpartisipas aktif dalam pembelgjaran.

3) Hasil tes siklus Il dengan menggunakan model pembelgjaran probing promting.

Untuk melihat hasil tes siklus Il dengan menggunakan model
pembel gjaran probing promting dapat dilihat pada tabel di bawahini :

Tabel 4. 23
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Hasil TesBelgjar Siswa Kelas|V Sklusll dengan Menggunakan M odel

Pembelajaran Probing Promting.

NO Nama Aspek yang dinilai Nilal
Siswa Siklus
I
Terlibat | Bertanya | Menggjukan | Ketepatan
Aktif pendapat Menjawab
(25%) (25%) (25%) (25%)
1. | Ahmad Alvin 20 20 20 20 80
Julbiantara
2. | Aldo Apriansyah 15 15 16 15 64
3. | Andre Yanto 15 10 15 20 70
4. | Azizah Fauziah 15 20 15 20 70
5. | CandraMustika 25 23 15 17 80
6. | Cinta Dinda 12 10 20 20 62
Laura
7. | Febri AdePio 25 25 25 22 87
8. | ldelvaAgustiani 25 25 20 25 95
9. | KhanzaMonika 13 15 10 25 63
10. | Mike Julita 11 15 15 19 60
11. | Mona Hartati 12 22 25 25 82
12. | M. Raihan Annur 15 15 18 20 68
13. | Muslihan 20 14 20 23 76
14. | Rames Saputra 20 20 20 20 80
15. | Santri Manda Sari 20 20 10 15 70
16. | TiaraAprilians 14 16 20 25 75
Jumlah 1182
Rata-rata 73,8
Ketuntasan 75%
Belgjar

d. Tahap Refleks
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Setelah melaksanakan proses belgar mengagjar dengan menggunakan
model pembelgjaran probing promting melaui permainan tradisional lima
dasar, pada akhir siklus Il diadakan refleks terhadap hasil-hasil yang telah
diperoleh dari lembar observasi guru maupun dari observasi siswa pada siklus
Il.

1) Refleksi observasi aktivitas guru siklus |

Dari data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap aktivitas
guru diperoleh nila rata-rata observasi guru siklus Il adalah (43) yang
termasuk kriteria baik. Pada siklus Il ini walaupun guru sudah secara
keseluruhan baik dalam proses pembelgaran namun masih ada aspek
yang dinilai pengamat termasuk kriteria cukup yaitu aspek kurang dalam
memberikan motivasi pada awa pembelgaran sehingga pada awa
pembel gjaran terkesan kaku. Namun Secara umum, guru telah melakukan
perbaikan secara baik pada sklus Il sehingga banyak aspek yang

termasuk kriteriabaik padasiklusil.

2) Refleks observas aktivitas siswasiklus|l

Dari data yang diperolen dari 2 orang pengamat terhadap
observasi aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata observas siswa pada
siklus Il adalah (41) atau termasuk kriteria baik. Akan tetapi dari hasil

observasi tersebut masih ada kekurangan, yaitu Rasa percaya diri siswa
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yang kurang membuat mereka kurang percaya diri ketika mereka
menyampaikan pendapat sehingga sebagian siswa terkesan tidak begitu
aktif dalam pembelgjaran.

3) Hasil Observasi guru siklus | pada permainan tradisional lima dasar dan
model pembelgjaran probing proming.

Untuk melihat hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 4.24

Hasil pengamat aktivitas guru siklus|l permainan tradisional lima dasar dan

model pembelajaran probing promting

No | Pengamat Permainan tradisional | Model pembelgjaran
lima dasar probing promting
1 | Pengamat | 42 36
2 | Pengamat Il 44 38
43 37
Jumlah 80
Rata-rata Skor 40
Kategori Baik

Keterangan:

1.15-24 - Kurang
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2.25-34 : Cukup

3. 35-45 : Baik

Dari tabel hasil observasi aktivitas guru siklus | permainan tradisional
lima dasar dan model pembelgaran probing promting, aktivitas yang
dilakukan guru selama kegiatan pembelgjaran mendapat nila rata-rata 40

dengan kategori Baik (B).

4) Hasil Observasi Siswa siklus Il pada permainan tradisional lima dasar dan

model pembelgjaran probing proming.

Untuk melihat hasil observasi siswa dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.25

Hasil pengamat aktivitas siswa siklus |1 permainan tradisional lima dasar dan

model pembelajaran probing promting

No | Pengamat Permainan tradisional | Model pembelgaran
lima dasar probing promting
1 Pengamat | 40 38
2 Pengamat |1 42 44
41 41

Jumlah 82
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Rata-rata 41
Kategori Baik
Keterangan:
1.15-24 - Kurang
2.25-34 : Cukup
3. 3545 : Bak

Dari tabel hasil observas aktivitas siswa siklus | permainan tradisional
lima dasar dan model pembelgaran probing promting, aktivitas yang
dilakukan siswa kegiatan pembelgjaran mendapat nilai rata-rata 41 dengan

kategori Baik (B).

Tabel 4.26

Hasil Belajar Siswa Siklusll Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar Dan

Model Pembelajaran Pobing Promting.

NO Nama Siswa Siklusll Siklusll Nilai
Permainan M odél Rata-rata
Tradisional Lima | pembelajaran | Sklusll
Dasar Probing
Promting
1 Ahmad Alvin 80 80 80
Julbiantara
2. Aldo Apriansyah 68 60 64
3. Andre Yanto 63 70 66,5
4, Azizah Fauziah 80 70 75
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5. Candra Mustika 80 80 80
6. CintaDinda Laura 68 62 65
7. Febri Adi Pio 87 87 87
8. Idelva Agustina 90 95 92,5
9. Khanza Monika 70 63 66,5
10. Mike Julita 64 60 62
11. Mona Hartati 90 82 86
12. M. Raihan Annur 63 68 65,5
13. Muslihan 76 76 76
14. | Rames Saputra 80 80 80
15. Santri Manda Sari 69 70 69,5
16. | TiaraAprilians 70 75 72,5
Jumlah 1188
Rata-rata 74,25
Ketuntasan 87,5%
Belajar

Dari hasil tes siklus Il menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai
terendah 2 orang yang mendapat nilai tertinggi 14 orang dengan nilai rata-rata 74,25

dan persantase belgjar 87,5% pada siklus I ini siswa sudah memenuhi KKM 65.

Bagaimana Hasil Belajar Siswa Setelah Permainan Tradisional Lima Dasar
dan Model Pembelajaran Probing Promting Pada Mata Pelajaran IPA Kelas

IV SDN 15 Regang L ebong.

Setelah dilaksanakannya siklus | dan [l dengan menerapkan permainan
tradisional lima dasar dan model pembelgjaran probing promting dapat dilihat dari
hasil pengamat aktivitas guru maupun siswa dan nilai rata-rata hasil belgjar siswa
meningkatkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan KKM yang telah

ditetapkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat padatabel dibawah ini
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Tabel 4.27

Perbandingan Hasil pengamat aktivitas guru siklusl dan Siklusll pada permainan

tradisional lima dasar dan model pembelajaran probing promting

No | Pengamat Siklus| Siklus|l
Permainan Model Permainan Mode
tradisional lima probing tradisional probing
dasar promting lima promting
dasar
1 Pengamat | 32 28 42 36
2 | Pengamat I 34 30 44 38
33 29 43 37
Jumlah 61 80
Rata-rata 30,5 40
Kategori Cukup Baik
Keterangan:

1. 1524 : Kurang
2. 25-34 : Cukup
3. 3545 : Baik
Dari tabel hasil observasi aktivitas guru pada siklus | mendapat nilai rata-

rata 30,5 dengan kategori cukup (C) setelah dilakukan perbaikan-perbaikan atas
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kekurangan pada siklus I, pada siklus Il hasil aktivitas guru terjadi peningkatan

dimana mendapat nilai rata-rata 40 dengan katagori baik (B).

Tabel 4.28

Perbandingan Hasil pengamat aktivitas siswa siklus| dan Il pada permainan

tradisional lima dasar dan model pembelajaran probing promting

No| Pengamat Siklusl| Siklusll
Permainan Model Permainan Model
tradisional lima probing tradisional probing
dasar promting lima promting
dasar
1 | Pengamat | 32 29 40 38
2 Pengamat || 35 32 42 44
335 30,5 41 41
Jumlah 64 82
Rata-rata 32 41
Kategori Cukup Baik
Keterangan:

1. 15-24 : Kurang
2. 25-34 : Cukup

3. 3545 : Baik
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Dari tabel hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | mendapat nilai

ratarrata 32 dengan kategori cukup (C) setelah dilakukan perbaikan-perbaikan

atas kekurangan pada siklus |, pada siklus Il hasil aktivitas siswa terjadi

peningkatan dimana mendapat nilal rata-rata 41 dengan katagori baik (B).

Tabel 4.29

Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus| dan Siklusl|

NO Nama Siswa KKM | PraSklus Siklus| Siklus 1l
1. Ahmad Alvin Julbiantara 65 60 64 80
2. Aldo Apriansyah 60 63 64
3. Andre Y anto 60 60 66,5
4, Azizah Fauziah 65 70 75
5. Candra Mustika 70 80 80
6. CintaDinda Laura 70 71 64
7. Febri Adi Pio 58 69 87
8. Idelva Agustina 60 78,5 92,5
9. Khanza Monika 85 70 66,5
10. Mike Julita 65 575 62
11. Mona Hartati 60 73,5 86
12. M. Raithan Annur 75 63,5 65,5
13. Muslihan 60 67 76
14. | Rames Saputra 50 65 80
15. Santri Manda Sari 60 69 69,5
16. | TiaraAprilians 60 65 72,5
Jumlah 1018 1076 1188
Rata-rata 63,6 68,8 74,25
Ketuntasan Belajar 37,5 68,75 87,5%
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Diagram 4.2

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Sklus| Dan Siklusl|

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

H Nilai Terendah

| Nilai Tertinggi
m Nilai Rata-rata

H Nilai Ketuntasan

Prasiklus Siklus | Siklus 11

Keterangan Diagram di atas:

Nilai Siswa Pra Siklus Siklus| Siklus|i
Terendah 50 57,5 62
Tertinggi 85 80 92,5
Rata-Rata 63,6 68,5 74,25

Kentuntasan Belgjar (%) 375% 68,75 % 87,5%

Dari diagram dan tabel di atas dapat terlihat bahwa dari pra siklus ,siklus |
dan siklus Il terjadi peningkatan hasil belgar siswa. Dimana ketuntasan belgjar
siswa pada pra siklus hanya 6 siswa (37,5%) yang mendapat nilai di atas KKM = 65
kemudian sedikit meningkat pada siklus | yaitu 11 siswa (68,75%) yang mendapat

nilai di atas KKM = 65 dan pada siklus Il meningkat menjadi 14 Siswa (87,5%)
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yang mendapat nilai di atas KKM = 65 atau pada siklus Il ketuntasan belajar siswa
telah mencapai 85%. Jadi, dapat dismpulkan hasil belgar siswa untuk mata

pelgaran IPA secara persiklus meningkat dengan baik.

D. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, hasil akhir dari penelitian
yang telah dilaksanakan sebanyak 11 siklus pada pembelgjaran penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya dan sifat dan perubahan wujud benda IPA dikelas IV

SD Negeri 15 Rejang Lebong, terdapat peningkatan yaitu :

Pada Hasil Observasi adanya peningkatan rata-rata skor pada guru dan
siswa daam proses pembelgaran penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya dan sifat dan perubahan wujud benda pada mata IPA dengan
menggunakan permainan tradisional lima dasar dan model pembelgjaran probing
promting maka pembelgaran sudah berjalan dengan baik dari segi aktivitas guru

maupun dari segi aktivitas siswadi dalam pembelajaran.

Meningkatnya aktivitas siswa dan guru menyebabkan pembelgaran yang
dilakukan sudah berjalan dengan baik. Ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan
berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus |, sehingga aspek-aspek
kelemahan tadi diperbaiki pada siklus Il sehingga kekurangan-kekurangan yang ada
pada siklus | dapat tertutupi pada siklus Il. Dengan demikian secara umum proses

pembelgjaran pada siklus Il sudah berjalan dengan baik.
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Kemudian hasil pembelgaran dengan menggunakan permainan tradisiona
lima dasar dan model pembelgaran probing promting pada siklus I dengan nilai
ratarrata 68,5 dan presentase ketuntasan belgar secara klasikal 68,75 %. Ini
menunjukkan bahwa proses pembelgaran pada siklus | belum tuntas. Setelah
dilakukan refleks pada siklus 1l menunjukan bahwa proses pembelgaran pada
siklus Il sudah mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal, yaitu dengan nila rata-
rata 74,25 dan presentas ketuntasan belgar secara klasikal adalah 87,5 % Ini
menunjukkan bahwa proses pembelgaran yang dilakukan pada siklus Il sudah
tuntas karena sesuai dengan sistem penilain pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) bahwa proses pembelgjaran di kelas dikatakan tuntas secara
klasikal apabila 85 % siswa mendapat nilai = 65 batas nilai KKM yang telah

ditentukan.

Peningkatan hasil pembelgaran tersebut terjadi karena pada proses
pembelgjaran di siklus Il mengacu pada refleksi proses pembelgaran di siklus I.
Kelemahan dan kekurangan pembelgjaran yang ditemui pada siklus | diperbaiki
pada proses pembelgaran siklus Il sesuai dengan langkah-langkah yang telah

direncanakan.

Dalam hal ini proses pembelgaran yang telah dilakukan yaitu pengolongan
hewan berdasarkan jenis makanannya dan sifat dan perubahan wujud benda dengan
mengggunakan permainan tradisional lima dasar dan model pembelgjaran probing

promting, dapat mencapal tujuan yang diinginkan yaitu nilai ketuntasan



101

pembelgjaran dapat dicapai (presentase ketuntasan pembelgjaran mengalami
peningkatan). Artinya proses pembelgjaran dengan menggunakan permainan
tradisional lima dasar dan model pembelgaran probing promting dapat digunakan

untuk tujuan pembel gjaran yang diinginkan.

Selanjutnya, ketuntasan belgar secara klasikal pada tindakan siklus I,
ketuntasan hasil belgjar siswa mencapai 68,75 % dengan nilai rata-rata 68,5. Pada
tahap ini ketuntasan siswa masih kurang karena kurang dari 85% dari keseluruhan
siswa belum tuntas. Berdasarkan kekurangan yang masih terdapat pada siklus I,
maka dilanjutkan siklus Il dengan memperbaiki kekurangan yang terdapat disiklus .
Setelah dilakukan perancanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada siklus Il
ternyata ketuntasan belgjar siswa mencapai 87,5 % dengan nilal rata-rata 74,25. Hal

ini meningkat bila diibandingan dengan ketuntasan yang terjadi padasiklus|.

Peningkatan yang didapatkan sudah mencapai tingkat ketuntasan belgar
klasikal, karena sesuai sistem penilaian pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) bahwa proses pembelgjaran di kelas dikatakan tuntas apabila ketuntasan
belgar klasikal mencapai 85 % siswa mendapatkan nilai =65 batas KKM yang
telah ditentukan. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa proses
belgar pembelgaran dengan menggunakan permainan tradisional lima dasar dan
model pembelgjaran probing promting dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, hal

ini menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional lima dasar dan model
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pembelgjaran probing promting dalam proses pembelgaran IPA  mempunyai

pengaruh yang positif yaitu meningkatnya hasil belgjar siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat kesimpulan :

1. Nila ratarata tes hasil belgar siswa sebelum menggunakan permainan
tradisional lima dasar (Pra Siklus) kelas 1V SDN 15 Regang Lebong yakni
rata-rata nilai siswa 63,6 dengan hasil nilai persentase ketuntasan belgjar
secara klasikal yaitu 37,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran |PA sebelum menggunakan permainan tradisional lima
dasar masih sangat rendah.

2. Pada proses penerapan permainan tradisional lima dasar adanya peningkatan
aktivitas siswa dalam proses belgjar menggar, hal ini dapat terlihat dari
lembar observasi siswa dan guru. Peningkatan siswa saat belgar pada lembar
observasi aktivitas siswa dapat dilihat dari hasil ratarata untuk siklus |
adalah 33,5 ketegori cukup, dari hasil ratarata untuk siklus Il adalah 41
ketegori baik, Sedangkan peningkatan guru saat menggar pada lembar
observasi aktivitas guru, pada siklus | dengan rata-rata adalah 33 kategori
cukup, pada siklus Il dengan rata-rata adalah 43 kategori baik. Dari semakin
baiknya penerapan permainan tradisional lima dasar dalam proses belgar
mengaar dari siklus | dan 11 hal ini berpengaruh pada meningkatnya aktivitas
siswa dalam pembelgjaran yang berdampak pada meningkat pula hasil belgjar

siswapadasiklus| dan Il.
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3. Pada hasil belgjar siswa setelah penerapan permainan tradisional lima dasar
dapat di katakan meningkat, hasil belgjar siswa yang diperoleh dari hasil tes
setiap siklus yang meliputi nila rata-rata dan ketuntasan belgar siswa
Meningkatnya hasil belgjar siswa ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas pada
siklus | adalah 68,8 dan ketuntasan belgjar siswa adalah 68,75%, kemudian
pada siklus Il nilai rata-rata adalah 75,1 dan ketuntasan belgjar siswa adalah
81,25%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa permainan tradisional
lima dasar telah memberikan kontribusi sehingga dapat meningkatkan hasil
belgar siswa pada mata pelgjaran IPA kelas 1V SDN 15 Rejang Lebong.

4. Nila rata-rata tes hasil belgar siswa sebelum menggunakan model
pembelgjaran Probing Promting (Pra Siklus) kelas IV SDN 15 Reang
Lebong yakni ratarata nila siswa 63,6 dengan hasil nilai persentase
ketuntasan belgjar secara klasikal yaitu 37,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPA sebelum menggunakan model
pembelgjaran Probing Promting dasar masih sangat rendah.

5. Pada proses penerapan model pembelgaran probing promting adanya
peningkatan aktivitas siswa dalam proses belgar mengajar, hal ini dapat
terlihat dari lembar observasi siswa dan guru. Peningkatan siswa saat belgjar
pada lembar observas aktivitas siswa dapat dilihat dari hasil rata-rata untuk
siklus | adalah 30,5 ketegori cukup, dari hasil rata-rata untuk siklus Il adalah
41 ketegori baik, Sedangkan peningkatan guru saat mengajar pada lembar

observasi aktivitas guru, pada siklus | dengan rata-rata adalah 29 kategori
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cukup, pada siklus Il dengan rata-rata adalah 37 kategori baik. Dari semakin
baiknya penerapan model pembelgjaran probing promting dalam proses
belgjar menggjar dari siklus | dan Il ha ini berpengaruh pada meningkatnya
aktivitas siswa dalam pembelgaran yang berdampak pada meningkat pula
hasil belgjar siswa padasiklus| dan I1.

6. Pada hasil belgar siswa setelah penerapan model pembelgaran probing
promting dapat di katakan meningkat, hasil belgjar siswa yang diperoleh dari
hasil tes setigp siklus yang meliputi nilai rata-rata dan ketuntasan belgjar
siswa. Meningkatnya hasil belgjar siswa ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas
pada siklus | adalah 67,25 dan ketuntasan belgar siswa adalah 68,75%,
kemudian pada siklus Il nila rata-rata adalah 73,8 dan ketuntasan belgjar
siswa adalah 75%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa permainan
tradisonal lima dasar telah memberikan kontribusi sehingga dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPA kelas IV SDN 15

Rejang Lebong.

B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian dengan melihat hasil dari penelitian ini
peneliti menyarankan kepada :
1. Kepada guru SDN 15 Reang Lebong agar mempertimbangkan dalam
memilih permainan maupun model pembelgjaran yang tepat dalam proses

pembelgjaran sehingga bisa menciptakan lingkungan yang kondusif,
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menyenangkan serta dapat menumbuhkan motivasi siswa saat belgjar yang
dapat berpengaruh pada hasil belgjar siswa, Seperti permainan tradisional
lima dasar dan model pembelgaran probing promting yang sangat efektif
bagi siswa.

2. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan tetap memperhatikan
kendala-kendala yang dialami sebagai bahan pertimbangan untuk
penyempurnaan pel aksanaan penelitian.

3. Kepada pembaca untuk dijadikan khasanah ilmu pengetahuan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUSII
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 15 Rgjang L ebong
Mata Pelajaran . lImu Pengetahuan Alam (1 PA)
Kelas/ Semester IV I
Pokok Bahasan . Sifat dan Perubahan Wujud Benda
Alokas Waktu : 1 x 35 menit

Standar Kompetensi

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara

penggunaan berdasarkan sifatnya

Kompetens Dasar
Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair menjadi padat, padat

menjadi cair, cair menjadi gas, gas menjadi cair dan padatmenjadi gas

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menggambarkan terjadinya perubahan wujud cair menjadi padat,

padat menjadi cair, cair menjadi gas, gas menjadi cair, dan padat menjadi gas

Indikator
Melalui pengamatan tentang perubahan wujud benda, siswa dapat
menyebutkan macam-macamperubahan wujud benda dengan benar
Melalui diskusi tentang perubahan wujud benda, siswa dapat memberikan
contoh perubahan wujud dengan benar

Materi Pembelajaran



VI.

VII.

Perubahan Wujud Benda

L angkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

v

v

Mengkondisikan siswa ke situasi belgar yang efektif dengan cara berdoa,
mengabsen dan mennyuruh siswa mempersiagpkan aat-alat tulis

Melakukan tanya jawab untuk mengiringi pemahaman siswa terhadap materi
pelgaran,

Pertanyaan yang diajukan sebagai berikut :

1. Apakah namaalat rumah tangga yang dapat mengubah air menjadi  es?
2. Mengapa mentega berubah menjadi cair saat berada di penggorengan ?

Menyampai kan tujuan pembelgaran

Kegiatan Inti

v
v
v
v

v
v

Siswa mengidentifikasi peristiwa perubahan wujud benda

Siswa mengenal peristiwa perubahan wujud benda

Melakukan tanya jawab tentang contoh-contoh perubahan wujud benda
Siswa mengerjakan soal-sod latihan pada Lembar Kerja Siswa (LKS
terlampir)

Siwa melaporkan hasil |atihannya.

Siswa bersama-sama guru membahas hasil latihan.

Kegiatan Akhir

v
v
v

Menyimpulkan materi pembelgaran yang telah dipelgjar
Melaksanakan evaluasi akhir
Menindaklanjuti pembelgjaran dengan cara memberikan pesan moral supaya

siswarajin menghapal dirumah

M etode

Ceramah
Tanyajawab



Diskusi

Permainan tradisional lima dasar

VIII. Media, Sumber
Media : Alat-alat disekitar
Sumber : KTPSIPA Kdas |V, untuk SD/MI, tahun 2006

IX. Evaluas
Bentuk Tes : Tertulis, unjuk kerja

Alat Tes : Butir soal, LKS

M engetahui Curup,..coovvvveninne.
Guru Kelas Pendliti

Lela Komaisah, S. Pd Septi Yani
Nip : 19690529 199405 001 NIM : 14591005




LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk :
Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pendapat dan pengetahuanmu, dan

teman sekelompokmu !

1. Mengapa jika kita ingin membuat mentega cair harus harus memanaskan
mentega padat terlebih dahulu ?

2. Mengapa pakaian yang kita pakai terbuat dari kain ?

3. Mengapa pada saat kita menaruh kamper dikamar mandi harus membuka
pelastiknya terlebih dahulu ? Jika pelastiknya tidak dibuka apa yang terjadi ?

4. Menurutmu, mengapa penjua es menyimpan esnya didalam sebuah freezer
(lemari es) ?

5. Mengapa jika ibu ingin membekukan agar-agar suka disimpan didalam lemari es
?



SILABUSPEMBELAJARAN KELASIV SIKLUSI

Nama Sekolah : SD Negeri 15 Rgang L ebong
Mata Pelajaran D 1PA
Kelas/Program 11V / SD-MI
Semester . 1 (satu)
Standar Kompetensi 3. Menggolongkan hewan, berdasarkan jenis
makanannya
K(;:]nspi)et Materi Kegiatan Indikator Penilaian AW Sumber
Dasar Pembelgjaran | Pembelgjaran | Pencapaian | toenik | Bentuk | CONtON Belajar
I nstrumen
Mengidentif
Menggolong | - ikas jenis | Tes Uraian | 1.Sebutkan |2 jp | -Buku
Mengid | kan Hewan Menyebutkan | makanan tertulis contoh SAINS
entifika jenis-jenis hewan. hewan SD
S jenis Berbagai | makanan pemakan Kelas IV
maka- | Jenis, Makan | hewan rumput! Penerbit
nan Hewan 2.sebutkan Erlangga
hewan -Tanya jawab contoh
tentang hewan -Buku
pengel ompok pemakan IPA
an jenis hewan! kelas IV
makanan 2.Sebutkan penerbit
hewan jenis burung BSE
pemakan
daging!




Kompet

Penilaian

s M aIe_ri Kegi atan Indi katpr AW Su mber
Dasar Pembelgjaran | Pembelgjaran | Pencapaian Teknik | Bentuk Contoh Belajar
I nstrumen
) Menggolong | -Berdiskus - Tes uraian | 1L.Apa yang |4jp | -Buku
Mengg | kan Hewan tentang Menggolon | tertulis dimaksud SAINS
olongka penggolonga | gkan dengan SD
n . n hewan hewan- herbivora ? Keas IV
hewan | Menggolong | berdasarkan | hewan yang 2.Apa yang Penerbit
berdasa | kan Hewan jenis termasuk dimaksud Erlangga
rkan -Herbivor makanannya | pemakan dengan
jenis -Karnivor -Herbivor Tumbuhan karnivora? -Buku
makana | -Omnivor -Karnivor (herbivora), 3.Apa yang IPA
nnya -Omnivor pemakan dimaksud kelas 1V
daging dengan penerbit
(karnivora), omnivora? BSE
dan
pemakan
segala
(omnivora).




SILABUSPEMBELAJARAN KELASIV SIKLUSII

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Program

Semester

Standar Kompetensi

: SD Negeri 15 Rejang L ebong

- 1PA

11V /1 SD-MI

. 1 (satu)

. 6. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud
benda serta berbagai cara penggunaan benda ber dasarkan sifatnya

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokas Sg n;]ber//
Dasar Pembelgjaran | Pembelgjaran | Pencapaian | Teknik | Bentuk Contoh Waktu | —anan
| nstrumen Alat
L Benda -Tanyajawab | - Tes Laporan | 1.Sebutkan 4ip -Buku
Mengidentif tentang Menunjukk | tertulis dan contoh benda SAINS
ikas wujud | A.Sifat macam- an bukti unjuk padat! SD
benda berbagai macam tentang sifat | Perbuata | kerja 2.Apasga KelasV
padat, cair, | wujud benda | wujud benda | benda sifat benda Penerbit
dan gas -Sifat benda | -Berdiskusi padat, cair | Unjuk Uraian | cair? Erlangga
memiliki padat tentang sifat- | dan gas. kerja 3.Berikan
sifat -Sifat benda | sifat benda contoh benda -Buku
tertentu cair padat,cair,da | - padat yang IPA
-Sifat benda | ngas Mendeskrip dapat larut kelas 1V
gas sikan benda pada benda penerbit
-Melakukan | dapat lain! BSE
B.Benda percobaan melarutkan
dapat bahwabenda | bendalain
melarutkan padat ada
bendalain yang dapat
larut pada
bendalain
4 C.Perubahan | -Melakukan | - Tes Laporan | 1.Perubahan |4 |p -Buku




Kompetens Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokas Sumber/
Dasar Pembelgjaran | Pembelgjaran | Pencapaian | Teknik | Bentuk Contoh Wakty | Bahan/
I nstrumen Alat
Mendeskrip | wujud benda | percobaan Mengidentif | tertulis dan wujud benda SAINS
sikan -Padat - cair | tentang ikasi unjuk dari cair SD
terjadinya | -Cair - | perubahan perubahan | Unjuk kerja menjadi padat Kelas IV
perubahan | padat wujud benda | wujud kerja di sebut.... Penerbit
wujud cair | -Cair — gas benda yang Isian 2.Menyublim Erlangga
® padat ® | -Gas - cair | -Diskusi hasil | dapat perbuatan adalah....
cair; car ® | -Padat - gas | percobaan kembali ke Uraian | 3.Jelaskan -Buku
gas ® cair; wujud faktor  yang IPA
padat ® semula. mempengaruhi kelas IV
gas. perubahan penerbit
- wujud benda BSE
Menjelaska
n faktor
yang
mempengar
uhi
perubahan
wujud
benda
beserta
contohnya
3 Sifat bahan | -Mencari - Tes Uraian | 1.Sebutkan 4ip -Buku
Menjelaska | dan informasi Mengidentif | tertulis alat-alat SAINS
n hubungan | kegunaanya | bahan-bahan | ikas rumah tangga SD
antara sifat|| Benda di | yang sesua | kesesuaian | lisan dari bahan Kelas IV
bahan buat dari | dengan sifat bahan alumunium! Penerbit
dengan berbagai tujuan dengan 2.Sebutkan Erlangga
kegunaanny | bahan tertentu kegunaanny sifat plastik!
a a 3.Sebutkan -Buku
-Tanya jawab kegunaan kaca IPA
tentang sifat | - dalam kelas IV
bahan  dan | Membandin kehidupan penerbit
kegunaanya | gkan sehari-hari! BSE
berbagai
- bahan untuk
Menyebutkan | menentukan
contoh  alat | bahan yang




Kompetens Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokas Sé,m;]ber//
Dasar Pembelgjaran | Pembelgjaran | Pencapaian | Teknik | Bentuk Contoh Waktu | —anan
Instrumen Alat
rumah tangga | paling
yang cocok untuk
dikaitkan tujuan
dengan sifat | tertentu.
bahan  dan
kegunaanya | -
Mengidentif
ikasi
berbagai
aat rumah
tangga yang
dikaitkan
dengan sifat
bahan dan
kegunaanny

a
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KEMENTERIAN

! AGAMA IA
INSTITUT AGA REPUBLIK INDONES

MA ISLAM NEGERI (IAIN)CURUP

Alamat : Jalan DR. A K. Gani N
SoRUS Fex. (0732)21010 Sionencgs ] I Kotak Pos 108 Curup-Benghkulu Tc!pﬂ (0732) 210!0

E-Mail :
lomor : 1-6’0 /In.34/PP.00.9/07/2018 11 Juli 2018
ampiran : Proposal Dan Instrumen
43l : Rekomendasi Izin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kab. Rejang Lebong
Di -

Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Dalam rangka penyusunan skripsi S.| pada Institut Agama Islam Negeri (lAIN)

Curup:

.' Nama . Septi Yani )

NIM : 14591005

Jurusan/Prodi :  Tarblyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah (PGMI)

Judul Skripsi : Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar dan Model
. Pembelajaran Probingi Promting Dalam  Meningkatkan

Kecerdasan Berpikir Aktif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV di SD Negeri 15 Rejang Lebong.

Wakiu Penelitian ;11 Julis.d 11 Oktober 2018

Tempat Penelitian : SD Negeri 15 Kab. Rejang Lebong

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada mahasiswa yang

" bersangkutan. _ _
Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terima kasih,

a.n Reklor

-mqwm PL%




PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG

DINAS PlTJ.NDlDlKAN DAN KEBUDAYAAN
Jalan S.Sukowati No.55 Curup Kode Pos 39114
Telp.(0732) 21457 Fax.(0732) 23942

Email : Dikbud.Ran g.Lebong@gmail.com

REKOMENDASI
Nomor : 000/ K19 /Set.3.Dikbud/2018

TENTANG
.- 0 PELAKSANAAN PENELITIAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 64 Tahun
'.ZOI‘l Tentang Pcdoman_ Penerbitan Rekomendasi Penelitian dan menindaklanjuti Surat dari
Institut Agama Islam Negeri (LAIN) Curup Nomor : 780/1n.34/PP.00.9/07/2018 tanggal 11 Juli
2018 Perihal Rekomendasi Izin Penelitian atas nama :

Nama : Septi Yani

NIM ) : 14591005

Jurusan / Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Tempat Penelitian : SD Negeri 15 Kab.Rejang Lebong

Waktu Penelitian - 11 Juli 2018 s.d 11 Oktober 2018

Judul Skrpsi :“Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar dan Model

Pembelajaran Probing Promting Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Berfikir Aktif Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV di SD Negeri 15 Rejang Lebong .”

Pada prinsipnya kami tidak keberatan diadakannya penelitian yang dimaksud dengan
catatan / ketentuan sebagai berikut : :

1. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Kepala Sekolah ditempat yang
dimaksud )

Penelitian tidak boleh menyimpang dari proposal penelitian

Harus mentaati semua ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku

Selesai melakukan penelitian agar melaporkan hasil kegiatan kepada Kepala Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rejang Lebong

5 Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati ketentuan sebagaimana tersebut diatas

6. Rekomendasi ini untuk dipergunakan sebagaiman mestinya.

ot

Demikian Suﬁit_ Rekomendasi/Persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestipya.

- a

“~Pembiiia Tk.I/IV.b
NIP.19591111 198403 1 008

Tembusan disampaikan kepada @
1. Yth.Bupati Rejang Lebong
2. Yih Ketua Jurusan LAIN Curup
3. Yth.Ka.SD Negeri 15 Kab.Rejang Lebong
4.

Arsip



PEMERINTA KABUPATEN REJANG LEBONG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGER] 15 REJANG LEBONG

o 4. i ~ =
Iz Alamat: J. Dygyp Sawah Kecamatan Curup Utara 39151 /

SURAT KETERANGAN
NO.421.2/ |12 /KP/SDN.15 RL/DIKBUD/2018

-
2

- Lo
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN 15 Rejang Lebong. Berdasarkan Surat
Pembantu Ketua I Institut Agama Islam Negeri (1AIN) Curup Nomor.781/In.34/PP.00.9/07/2018
tanggal 11 Juli 2018 dan Surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rejang

Lebong Nomor 000/1580/set.3 Dikbud/2018 dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Septi Yani

Nim . : 14591005

Program Study : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Pekerjaan : Mahasiswa IAIN

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian (Pengambilan Data) pada SDN |5
Rejang Lebong sejak tanggal 11 Juli 2018 s/d 11 Oktober 2018.

Pengambilan data Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan Skripsi dengan
judul Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar Dan Model Pembelajaran Probing
Promting Dalam Meningkatkan Kecerdasan Berfikir Aktif Siswa Pada Mata Pelajaran 1P4

Kelas IV SD Negeri 15 Rejang Lebong”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

-
s

s wlF Curup Utara, 2018
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RIWAYAT HIDUP

SEPTI YANI, 14 SEPTEMBER 1995

Lahir di Gunung Kembang, Kec.Manna, Kab. Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu.
Putri Pertama dari pasangan Bapak Edi Irianto dan Ibu Elya Kusuma, yang terdiri
dari dua bersaudara, Adek Sahrul Gunawan. Peneliti menyelesaikan di Sekolah
Dasar di SD Negeri 05 Ujung Tanjung 1, Kec. Lebong Sakti, Kab. Lebong, selesai
tahun 2007. Pada tahun itu juga peneliti melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 01
Bingin Kuning selesai tahun 2010, kemudian peneliti melanjutkan pendidikan di SMA
Negeri 01 Lebong Sakti Jurusan IPS, selesai tahun 2013. Pada tahun 2014
melanjutkan ke Stain Curup mengambil Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan menyelesaikan studi tahun 2018 dengan judul
skripsi. "Penerapan Permainan Tradisional Lima Dasar Dan Model Pembelajaran
Probing Promting Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV SD Negeri 15 Rejang Lebong”.



